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ABSTRAK

Nama - Ansori

Nim : 1544400011

Prodi/Tahun : limu Perpustakaan dan Informasi 2018

Judul Skripsi : Efektivitas OPAC pada sistem cyber library di perpustakaan
khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera selatan.
xi + 93 him + lampiran

Skripsi ini membahas tentang Efektivitas OPAC pada sistem cyber library di
perpustakaan khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera selatan. Penelitian
ini bertujuan untuk (1) mengetahui tingkat keefektifan kinerja OPAC pada sistem
Cyber library di perpustakaan khusus Bank Indonesia wilayah Sumatera selatan
dan ingin (2) mengetahui cara kerja Cyber library dalam pengolahan serta (3)
hambatan-hambatan dan upaya perpustakaan dalam meningkatkan keefektifan
Cyber library. Informan yang dipilih penulis berdasarkan beberapa kriteria. (3)
Metodologi penelitian yang digunakan penulis berdasarkan tujuannya yaitu
metode deskriptif. Sedangkan berdasarkan jenis datanya adalah menggunakan
metode kualitatif. Data yang diperoleh untuk menghasilkan penelitian ini yaitu
Observasi, Wawancara, dan pengukuran tingkat keefektifan kinerja Cyber library
sebagai sarana temu kembali informasi. (4) Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kinerja OPAC dari sistem Cyber library di perpustakaan khusus Bank
Indonesia wilayah Sumatera Selatan menunjukkan hasil yang efektif karena
berdasarkan pengukuran Recall — Precission menunjukkan hasil perolehan (recall)
sangat baik dan diimbangi dengan nilai ketepatan (precission) yang baik. Sistem
mampu memberikan jawaban yang cukup baik dan didukung oleh hasil
penelusuran ke rak. Maksudnya sistem memberikan jawaban terhadap informasi
yang diinginkan oleh penelusuran informasi. Usaha yang akan dilakukan
perpustakaan secara umum adalah memperbaiki kendala yang ada dan hasil
penelitian sebagai pertimbangan untuk kebaikan perpustakaan ke depannya.

Kata Kunci : Perpustakaan Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan, OPAC,
Efektivitas.
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ABSTRACT

Name : Ansori

Nim :1544400011

Study Program / Year : Library and Information Science 2018

Thesis Title : The effectiveness of OPAC on the cyber library system in

the special library of Bank Indonesia in the South
Sumatra Region.
xi + 93 pp + attachment

This thesis discusses the Effectiveness of OPAC on the cyber library system in the
special library of Bank Indonesia in the South Sumatra Region. This study aims to
(1) determine the level of effectiveness of OPAC performance in the Cyber library
system in the special library of Bank Indonesia in South Sumatra and want (2) to
know how the Cyber library works in processing and (3) library barriers and
efforts to improve Cyber effectiveness library. Informants selected by the author
are based on several criteria. (3) The research methodology used by the writer
based on the purpose is descriptive method. While based on the type of data is to
use qualitative methods. The data obtained to produce this research are
Observation, Interview, and measurement of the effectiveness of the Cyber
library's performance as a means of information retrieval. (4) The results of this
study indicate that the performance of the OPAC from the Cyber library system in
the special library of Bank Indonesia in the South Sumatra region shows effective
results because based on the Recall - Precission measurement shows the results of
recall are very good and are balanced with good precission values . The system is
able to provide pretty good answers and is supported by search results to the shelf.
That is, the system provides answers to information desired by information
retrieval. The business that will be carried out by the library in general is to
correct existing constraints and research results as a consideration for the
goodness of the library in the future.

Keywords: Bank Indonesia Library in South Sumatra, OPAC, Effectiveness.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini pengelola Perpustakaan sudah banyak yang menyadari akan
pentingnya teknologi informasi. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya Perpustakaan
yang kegiatannya ditunjang dengan komputerisasi. Teknologi informasi dianggap
penting karena fungsinya sebagai alat yang memungkinkan tercapainya tujuan
organisasi dengan cara memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh
organisasi. Perkembangan teknologi baru di bidang komputer dan informasi juga
membawa harapan dan kekhawatiran, khususnya dikalangan pihak yang
mengelola dan memanfaatkan sumber daya berupa data, informasi, dan
pengetahuaan. Teknologi baru di bidang Komputer dan informasi membawa
pemikiran baru yang diberi tajuk ‘Perpustakaan digital’ (digital library)?!.
Teknologi informasi digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, mengolah, serta
menyebarluaskan informasi. informasi ini mencakup 4 kategori yaitu (a) numerik,
lazimnya berupa angka; (b) audio, lazimnya berupa suara; (c) teks, lazimnya
berupa tulisan; dan (d) citra, lazimnya berupa gambar dan santir. 2

Dari kedua teori diatas dapat penulis dapat simpulkan bahwa Dalam upaya
mencerdaskan suatu bangsa, Perpustakaan dapat dikembangkan ke teknologi yang
lebih baik sehingga dapat digunakan untuk mewujudkan masyarakat gemar
membaca dan belajar serta mau ke perpustakaan untuk meningkatkan

pengetahuan, keterampilan, dan Produktivitas dalam pembangunan.

!Putu laxman pendit, Perpustakaan digital (Jakarta, 2007), h.1.
2Sulistyo-Basuki, pengantar dokumentasi (Bandung : Rekayasa Sains, 2004), h. 251-253.



Perpustakaan merupakan sebuah organisasi yang dinamis, senantiasa
berkembang sesuai dengan zaman. Dalam perkembangannya, Perpustakaan tidak
dapat lagi hanya disebut sebuah gedung. Perpustakaan dapat dinyatakan sebagai
unit kerja dimana didalamnya terdapat banyak sumber daya Manusia yang saling
bekerja sama. Perpustakaan adalah Institusi pengelola koleksi karya tulis, karya
cetak, dan/atau karya rekam secara prefesional dengan sistem yang baku guna
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi
para pemustaka (dalam undang-undang perpustakaan nomor 43 tahun 2007).3
Perkembangan Perpustakaan diikuti pula dengan kebutuhan akan informasi

masyarakat yang semakin meningkat, baik secara kualitas maupun kuantitas.

Kini masyarakat membutuhkan informasi yang akurat dan tentunya cepat
memperoleh informasi. Alasan diatas membuat perpustakaan selama berabad-
abad mempertahankan eksistensinya, walaupun kita melihat kebelakang banyak
hambatan yang dialami perpustakaan. Oleh karena itu pekerja informasi dalam hal
ini adalah Pustakawan diminta untuk mengikuti perkembangan ini. Perpustakaan
khusus menjadi salah satu yang mengalami pertumbuhan dalam segi manajemen
maupun pelayanannya, sehingga suatu instansi harus memiliki perpustakaan untuk
meningkatkan mutu dan kualitas pegawai di instansi tertsebut. apabila manajemen

dan pelayanan di Perpustakaan khusus berjalan dengan baik.

Perpustakaan khusus sebagai salah satu sarana penunjang kebutuhan

Pemustaka akan referensi dan informasi sebagai komitmen dalam memberikan

% Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007, Tentang perpustakaan
(Jakarta: Perpustakaan Nasional R1,2010),h.20



layanan prima. Perpustakaan Bank Indonesia merupakan salah satu Perpustakaan
khusus yang dikelola oleh lembaga dengan mempunyai tanggung jawab dan
kewajiban untuk menyediakan dan mengelola bahan pustaka sebagai satuan kerja
dan pegawai Bank Indonesia (bidang moneter dan perbankan, dan sistem
pembayaran) dan bidang manjemen intern sebagai pendukung pelaksanaan tugas
Bank Indonesia.* Perpustakaan di Bank Indonesia telah mengembangkan sistem
Perpustakaan yang berbasis sitem informasi untuk membantu kegiatan

administrasi dan pengelolaan Bank Indonesia.

Untuk memberikan kemudahan akses bagi pemustaka untuk memperoleh
informasi koleksi yang dimiliki perpustakaan yang ada di Bank Indonesia. Sistem
yang dikelola dan dikembangkan adalah sistem Cyber library dimana sistem
tersebut dapat digunakan untuk pencarian koleksi buku, jurnal, dan terbitan Bank
Indonesia bagi pengunjung. Dalam halaman homepage terdapat link-link menu
seperti menu katalog, informasi perpustakaan. Pojok rileks, kliping berita, KPBI
(Kantor Perwakilan Bank Indonesia), dan informasi koleksi terbaru Perpustakaan
Bank Indonesia. Sistem tersebut juga digunakan oleh Pustakawan untuk
melakukan semua kegiatan yang ada di Perpustakaan Bank Indonesia baik dari

pengolahan sampai pelayanan sirkulasi.

Sistem Cyber library dikembangakan oleh Direktorat Teknologi Informasi
(DTI) Hanya memiliki satu server tunggal yang terpusat di Perpustakaan Bank
Indonesia Jakarta, sebagai salah satu sistem tunggal yang ada di Perpustakaan

Bank Indonesia baiknya sistem tersebut harus digunakan secara maksimal

4Tentang manajemen perpustakaan, Bank Indonesia,: SE No.12/60/INTERN (2010),



terutama untuk pencarian koleksi dan jurnal yang telah digunakan oleh
Perpustakaan Bank Indonesia sendiri. Perpustakaan juga sebagai salah satu
penyedia informasi, dalam menyajikan informasi baik yang berupa buku, non
buku dan dokumentasi lainnya yang dimiliki perpustakaan selama ini
menggunakan katalog, indeks dan Bibliografi sebagai alat bantu dalam temu

kembali informasi.

Kemudian diikuti dengan informasi yang setiap saat bertambah secara
eksponsial tidak mungkin lagi bisa ditangani dengan katalog yang apa adanya
tanpa ada sarana simpan dan temu kembali informasi (retrieval) yang baru sebagai
sistem temu kembali informasi yang digunakan untuk menemukan kembali
informasi-informasi yang relevan terhadap kebutuhan pengguna dari kumpulan
informasi yang ada di Perpustakaan secara otomatis. kebutuhan akan sumber-
sumber informasi merupakan hal yang niscaya atau penting. Seorang peneliti
maupun akademisi memerlukan sumber informasi untuk kegiatan akademisi dan

penelitian.

Akan tetapi, dalam kenyataannya tidak semua peneliti maupun akademisi
dapat menemukan sumber-sumber informasi tersebut karena berbagai alasan.
Peneliti berasumsi salah satu penyebabnya adalah kinerja alat temu kembali
informasi yang kurang efektif Dalam berbagai kegiatan ilmiah misalnya,
pembuatan makalah, skripsi, tesis dan lainnya. Katalog untuk sebagian orang
merupakan suatu benda antik yang jarang disentuh dalam penelusuran informasi,
namun seiring dengan kemajuan teknologi informasi katalog manual merambah

kepada katalog online yang bisa diakses lewat komputer. Mungkin jika tidak ada



sistem temu kembali informasi, maka pencarian dokumen di Perpustakaan akan

tidak efektif.

Dengan adanya OPAC inilah pengguna dengan mudah mencari informasi
yang dibutuhkan dan yang diinginkan, Sejauh yang kita lakukan untuk
mempermudah jalannya Kkinerja di Perpustakaan yang berdampak kepada
kemudahan dalam temu kembali informasi kita perlu melakukan evaluasi seberapa
baik dan efektif sistem informasi yang Kkita pakai dalam proses temu kembali
informasi (OPAC) pada layanan sirkulasi memenuhi tujuannya. evaluasi pada
dasarnya adalah penilaian, dengan kata lain kita mengevaluasi dan mengukur

sistem untuk memastikan keefektifan dalam menggunakannya.

Penulis akan mengevaluasi efektifitas kinerja temu kembali informasi
OPAC dari sistem Cyber library dengan beberapa aspek yang dinilai yaitu, dari
segi nilai recall dan precision. recall adalah proporsi jumlah dokumen yang dapat
ditemukan kembali oleh sebuah proses pencarian di sistem information retrival
(IR), Sedangkan Precisiom adalah jumlah dokumen yang ditemukan dan dianggap
relevan untuk kebutuhan si pencari informasi. ° Dalam mencapai tingkat
keefektifan recall dan precision yang ideal memang sangat sulit karena keduanya
berdasarkan pada ukuran relevansi yang amat lentur dan dinamis.

Selain itu, seorang pencari informasi seringkali tidak hanya peduli ada
relevansi, melainkan juga pada banyak hal lain, seperti kecepatan proses
pencarian, kemudahan dalam mengajukan permintaan informasi, kenyamanan

dalam memandang layar komputer, tingkat loading komputer dan sebagainya.

SPutu laxman pendit, Perpustakaan digital (Jakarta, 2007), h.112.
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Bahkan seringkali seorang pencari informasi rela mengorbankan tingkat precision
asalkan sistem yang dipakai memberikan respon yang cepat. Dalam hal ini
peneliti ingin meneliti seberapa jauh tingkat efektifitas kinerja OPAC dari sistem
cyber library sebagai sarana temu kembali informasi dengan menggunakan aspek
tingkat recall dan precision, pada software cyber library sebagai penyedia OPAC
agar kebutuhan informasi dapat akurat dan tepat sesuai dengan keinginan
pengguna.

Rumusan Dan Batasan Masalah

A. Rumusan Masalah

Untuk memperjelas Penulis menuangkan rumusan masalah kedalam bentuk

pertanyaan-pertanyaan berikut :

a. Bagaimana cara kerja OPAC pada sistem cyber library di Perpustakaan
Khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan?

b. Bagaimana tingkat keefektifan kinerja OPAC pada sistem cyber library
dari segi recall dan precision, sebagai sarana temu kembali informasi ?

c. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh Perpustakaan khusus bank
Indonesia Sumatera Selatan dalam meningkatkan efektivitas OPAC dari
sistem cyber library sebagai sarana temu kembali informasi
Perpustakaan?

B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini terarah sehingga tidak menyebabkan kesalahpahaman

penulis memberikan batasan masalah yang jelas. yakni hanya terbatas pada:



tingkat keefektifan kinerja OPAC dari sistem cyber library sebagai sarana temu
kembali informasi di Perpustakaan khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan.
1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini
adalah :

a. Mengetahui bagaimana cara kerja kinerja OPAC pada sistem cyber
library di Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan.

b. Mengetahui tingkat keefektifan kinerja OPAC pada sistem cyber library
sebagai sarana temu kembali informasi di Perpustakaan Khusus Bank
Indonesia Sumatera Selatan.

c. Mengetahui Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh pengguna maupun
Pustakawan dalam proses penelusuran informasi dengan menggunakan
OPAC dan mengetahui upaya apa yang dilakukan oleh Perpustakaan
Khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan dalam meningkatkan kinerja
OPAC dari sistem cyber library.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat akademis,

kelembagaan dan untuk diri sendiri sebagai calon Pustakawan, yaitu :

1) Dapat dijadikan tolak ukur dalam melaksanakan sistem simpan temu
kembali informasi yang efektif agar user menggunakannya penuh dengan

kepusaan tersendiri.



2) Sebagai sarana evaluasi demi meningkatkan kualitas Perpustakaan
Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan.

3) Bagi penulis khususnya dan semua kalangan yang bergelut dalam bidang
IImu Perpustakaan dan informasi hasil penelitian ini dapat berguna untuk
menambah wawasan dalam praktik pelaksanaan kepustakawanan.

3. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat akademis,

kelembagaan dan untuk diri sendiri sebagai pengetahuan untuk calon Pustakawan,
yaitu :

a. Secara teoritis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah Khazanah penelitian
kepada pengelola Perpustakaan dalam memanfaatkan teknologi informasi di
Perpustakaan guna memberikan layanan yang prima bagi pemustaka. Kemudian
dapat menjadi rujukan untuk penelitian berikutnya yang berkaitan dengan sarana
temu kembali informasi.

b. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi para Pemustaka
dalam mendapatkan literatur yang butuhkan dalam menunjang kegiatan belajar
mengajar. Kemudian dapat menjadi bahan evaluasi bagi pengelola Perpustakaan
akan pentingnya sarana temu kembali informasi yang efektif dan efesien serta
dapat menjadi masukan bagi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Sumatera
Selatan dalam meningkatkan layanan di Perpustakaan dan khususnya pada sarana

temu kembali informasi.



4. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka menurut pengamatan penulis bahwa untuk penelitian

tentang efektifitas kinerja OPAC pada sistem cyber library ini belum pernah

dilakukan sebelumnya baik secara tempat maupun program software atau aplikasi

yang dipakai didalamnya. Selanjutkan penulis menerangkan berbagai kajian

pustaka yang masih ada hubungan dan keterkaitan dengan penelitian yang akan

penulis lakukan dan membantu penulis lakukan dan membantu penulis dalam

menyusun Skripsi ini. adapun penelitian yang serupa yang berkaitan dengan

penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut :

1) Mahdiah (2011), dalam Skripsi yang berjudul “ Evaluasi kinerja slims

2)

sebagai sarana temu kembali informasi di Perpustakaan DPR RI *
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keefektifan slims sebagai
sarana temu kembali informasi, serta mengetahui hambatan-hambatan yang
dihadapi pengguna dan Pustakawan dalam penelusuran informasi.
Metodologi penelitian ini adalah penelitian kualitatif analisis deskriftif yang
menggambarkan secara apa adanya yang ada dilapangan pokok pembahasan
dalam skripsi menjelaskan bahwa kinerja OPAC Perpustakaan Khusus Bank
Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. Belum efektif karena berdasarkan
nilai recall-precision yang menunjukan bahwa nilai recall (perolehan)
sangat baik, tetapi nilai precision (ketepatan) masih rendah

Muhammad Jevi Rian Aipasha (2012) dalam Skripsinya yang berjudul
“efektivitas radio frequency identification (RFID) dikelompok layanan

terbuka perpustakaan nasional republic Indonesia” penelitian tersebut



3)

4)
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dilator belakangi oleh belum adanya pengukuran dan evaluasi tentang
efektifitas evaluasi RFID dalam proses sirkulasi. Tujuan dan pokok bahasan
dari penelitiannya adalah mengetahui efektivitas RFID dalam layanan
sirkulasi yang menggunakan teknologi self-check untuk membantu
peminjaman dan penggunaan teknologi bookdrop untuk membantu proses
pengembalian koleksi. Dalam penelitian ini menggunakan metodologi
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah pemustaka
kelompok layanan terbuka yang terdiri dari 46 responden dan informan.
Pengumpulan data menggunakan kuesiuner yang dilengkapi dengan
wawancara. Teknik pengolahan data analisis kuantitatif menggunakan
presentase dan tabulasi kuesioner.

Ardhin Pratiwi (2013) dalam laporan hasil praktek pengalaman lapangan
yang berjudul “Temu kembali informasi pada OPAC di unit Perpustakaan
Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah mada bernasis internet” yang
meneliti tentang pemanfaatan OPAC sebagai sarana temu kembali
informasi. Dengan tujuan penelitian mengetahui cara menelusur informasi
melalui subjek, judul, pengarang, tahun, dan kata kunci yang ditelusur lewat
internet. Metodologinya yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metodologi kualitatif.

Moh Rif’an (2009) dalam skripsinya yang berjudul “mengukur kinerja
OPAC di UIN Sunan Kalijaga (penilaian recall dan presicion dengan
tentang bagaimana kinerja OPAC di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga

dengan metode pengukuran yaitu recall dan precision dengan menggunakan
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penelusuran menggunakan penelusuran menggunakan subjek dan judul.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, sedangkan
objeknya adalah mengukur OPAC. Metode pengumpulan data adalah
menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara.

Ratu Siti Zainab (2002) dalam artikel penelitiannya yang berjudul “
efektivitas temu kembali informasi dengan menggunakan bahasa alamiah
pada CD-ROOM AGRIS dan CAB ABSTRACTK” yang bertujuan
mengetahui efektivitas temu kembali informasi dibidang perairan pada CD-
ROOM AGRIS dan CAB ABSTRACTKS dengan menggunakan bahasa
alamiah dan mengetahui perbedaan dari kedua sistem tersebut. Dalam
penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif. Penelitian ini
melibatkan 28 mahasiswa program megister (S2). Dengan beberapa hasil
penelitian tersebut menjadi gambaran bagi penulis untuk semangat dalam
meneliti Efektifitas kinerja OPAK pada sistem Cyber Library dalam layanan
sirkulasi di perpustakaan khusus Kantor perwakilan Wilayah Bank
Indonesia Sumatera Selatan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian mahdiah karena sama menggunakan teori recall, precision dan
respon’s time dalam mengukur tingkat efektifitasnya, namun yang
membedakan adalah pada kajian teknologi Cyber library sebagai objek yang

diteliti.
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1.4 Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah jenis
penelitian deskriptif-analitis. Jenis penelitian deskriptif analitis ini  adalah
penelitian untuk mendeskripsikan atau menggambarkan kondisi lapangan secara
apa adanya.® Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
penelitian kualitatif, yakni penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.’
a. Sumber Data

1) Data primer

Data primer adalah data yang bersumber dari responden dan sistem tersebut yang

langsung ditemui di lapangan (lokasi penelitian) yaitu :

a. Observasi, yaitu penulis mengamati secara langsung Perpustakaan
Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan untuk mendapat data
yang diperlukan.

b. Wawancara yaitu penulis mewawancarai pustakawan dan pengguna
Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan.

c. Dokumentasi hasil kerja (output system cyber library) yaitu setiap bahan

tertulis ataupun film. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara

® Moh. Nazir. Metode penelitian. Jakarta: Graha Indonesia, 1998. h. 72
" Moleong, lexy J. Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: Remaja rusdakarya, 2009.
h. 13
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mempelajari dokumen-dokumen yang berisi informasi tentang sistem
temu kembali informasi guna melengkapi data-data yang telah
didapatkan dari observasi dan wawancara.

2) Data sekunder

Data sekunder adalah data yang bersumber dari kepustakaan yang terdiri
dari literatur-literatur, buku catatan Pustakawan, buku panduan/manual dan artikel
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

b. Penentuan Informan Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah sistem temu kembali informasi
perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. Sedangkan
populasi dalam penelitian ini tidak ada karena yang diteliti hanya satu-satunya
sistem temu kembali informasi. Dan sampel juga tidak ada. Sedangkan penulis
menggunakan informan penelitian yakni  Pustakawan dan Pemustaka di

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera selatan.

c. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam penelitian.
Data yang terkumpul akan digunakan sebagai bahan analisis. oleh karena itu,
pengumpulan data harus dilakukan dengan sistematis, terarah dan sesuai dengan
masalah penelitian. 8 Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang

digunakan dengan cara sebagai berikut :

8 Moleong, lexy J. Metodologi penelitian kualitatif.Bandung: Remaja rusdakarya,
2009. h.207
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Observasi, yaitu penulis mengamati secara langsung proses Kkerja
pengoperasian sistem temu kembali informasi Perpustakaan Khusus
Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan untuk mendapat data yang
diperlukan.

Wawancara, Yyaitu menanyakan tentang pengoperasian sistem di
Perpustakaan ini oleh Pustakawan dan menanyakan kepada pemustaka
tentang kualitas sistem yang diberikan.

Dokumentasi hasil kerja (output system cyber library) yaitu setiap
bahan tertulis ataupun film. Studi dokumentasi dilakukan dengan cara
mempelajari dokumen-dokumen yang berisi informasi tentang sistem
temu kembali informasi guna melengkapi data-data yang telah

didapatkan dari observasi dan wawancara.

d. Studi pustaka

Dalam studi pustaka penulis mempelajari dan mengumpulkan data tertulis

untuk menunjang penelitian. Data yang dikumpulkan berupa literatur yang

berhubungan dengan topik permasalahan penelitian baik dalam bentuk buku,

bahan rujukan, data base, internet dan lain-lain.

e. Pengukuran tingkat keefektifan

Penulis mencoba mengukur tingkat keefektifan Cyber library

No

Aspek penilaian

Recall and precision:

Recall = Jumlah item yang relevan diperoleh dari system x
100% Jumlah koleksi yang dimiliki oleh
perpustakaan

Precision = Jumlah item yang relevan yang ditemukan di rak x

100% Jumlah item yang relevan yang diperoleh system
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2. | Waktu (Respon’s time):

Waktu yang dibutuhkan dalam proses penelusuran.
3. | Upaya pengguna:

= Ketersediaan pedoman atau menu help

= Fasilitas penelusuran

4. | Dari segi penyajian:

=  Tampilan (out put) database

= Jenis data dalam database

2. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisa data
kualitatif mengikuti konsep Miles and Huberman yang dikutip oleh Sugiyono
dalam bukunya “memahami penelitian kualitatif”. aktivitas dalam analisa data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada

setiap tahapan penelitian. Proses analisa data dilakukan dalam tiga tahap, yaitu :

a) Reduksi data (data reduction)

Data yang diperoleh penulis dari lapangan melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi yang jumlahnya cukup banyak. Penulis catat dengan
rinci, kemudian dilakukan perangkuman, memilih hal-hal yang pokok dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dengan demikian data yang telah

direduksi dapat memberikan gambaran tentang tingkat keefektifan OPAC.

b) Penyajian data (data display)
Setelah data direduksi, langkah yang selanjutnya dilakukan adalah
menyajikan data. Dalam penyajian data, penulis melakukan dalam bentuk
tabulasi atau table-tabel.

c¢) Penarikan kesimpulan (verification)
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Data-data yang telah diterangkan dan dijabarkan dalam bentuk narasi
kemudian penulis gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah

dirumuskan sejak awal.

3. Definisi Operasional

a)

b)

Setelah mengkaji berbagai definisi dan pengertian tentang evaluasi dan
sistem temu kembali informasi, maka definisi istilah variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Evaluasi

Evaluasi didefinisikan sebagai proses sistematis untuk menentukan

kegunaan, manfaat, nilai dan harga dari sesuatu. Dalam proses evaluasi

ada beberapa hal yang perlu dikaji, yaitu: (1) apa maksud dan tujuan
evaluasi, (2) Apa yang akan dievaluasi, (3) bagaimana cara
mengevaluasinya, dan (4) kapan waktu yang tepat untuk evaluasi.

Sistem temu kembali informasi

Sistem simpan temu kembali informasi adalah Sistem yang dirancang

untuk keperluan kegiatan penelusuran informasi yang kegiatanya meliputi

pembuatan wakil informasi (representation), penyimpanan (storage),

pengaturan (organization) sampai ke pengambilan (accses).

4. OPAC

Online Public Access Catalogue, yaitu suatu katalog yang berisikan
cantuman bibliografi dari koleksi satu atau beberapa perpustakaan, disimpan
pada magnetic disk atau media rekam lainnya, dan dibuat tersedia secara

online kepada pengguna.
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5. Recall and precision
Recall adalah proporsi jumlah dokumen yang dapat ditemukan-kembali oleh
sebuah proses pencarian di sistem IR. Lalu, precision adalah proporsi
jumlah dokumen yang ditemukan dan dianggap relevan untuk kebutuhan si
pencari informasi.

6. Cyber library
Otomasi berbasis web untuk memenuhi kebutuhan otomasi perpustakaan

skala kecil hingga skala besar.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan memberikan
pelayanan prima dalam mendukung kegiatan riset dan kebijakan yang berbasis
pengetahuan tentang Bank Indonesia, melalui kelengkapan koleksi dibidang
moneter, stabilitas sistem keuangan, sistem pembayaran, dan bidang lainnya
terkait peningkatan kompetensi SDM, ketersediaan fasilitas IT dan infrastruktur
yang lengkap dan friendly acces bagi pemustaka , SDM yang ramah, proaktif dan
siap membantu melayani kebutuhan pemustaka akan referensi dan informasi.

2.2 Efektivitas

a) Pengukuran fektivitas Sarana Temu Kembali Informasi

Pengukuran efektivitas temu kembali informasi, efektif yang merupakan kata
dasar efektivitas dalam kamus besar Bahasa Indonesia yaitu efektif yang artinya
akibatnya, pengaruhnya, kesannya atau dapat membawa hasil, berhasil guna
(usaha, tindakan) dan efektivitas diartikan keadaan berpengaruh hal berkesan atau
keberhasilan (usaha, tindakan). Sederhananya efektivitas adalah jika seseorang
melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang memang dikehendaki,
maka orang itu dikatakan efektif kalau memang menimbulkan akibat dari yang
dikehendakinya merujuk pada kemampuan untuk memiliki tujuan yang tepat atau
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. efektivitas juga berhubungan dengan
masalah bagaimana pencapaian tujuan atau hasil yang diperoleh, kegunaan atau

manfaat dari hasil yang diperoleh, tingkat daya fungsi unsur atau komponen, serta
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masalah tingkat kepuasan pemustaka. Berkaitan dengan temu balik informasi,
efektivitas temu balik informasi merupakan kemampuan dari sistem untuk
memanggil berbagai dokumen dari suatu basis data diukur dengan menghitung
rasio atau perbandingan dari recall (perolehan) dan precision (ketepatan). recall
(perolehan) berhubungan dengan kemampuan sistem untuk memanggil dokumen
yang relevan. Precision (ketepatan) berkaitan dengan kemampuan sistem untuk
tidak memanggil dokumen yang tidak relevan untuk menghitung nilai recall
(perolehan) dan precision (ketepatan) digunakan rumus sebagi berikut :

Recall adalah proporsi jumlah dokumen yang dapat ditemukan- kembali oleh
sebuah proses pencarian di sistem IR. Lalu, precision adalah proporsi jumlah
dokumen yang ditemukan dan dianggap relevan untuk kebutuhan si pencari
informasi.

Rumus untuk mengetahui jumlah recall and precision adalah sebagai berikut :

Recall = Jumlah item yang relevan diperoleh dari sistem x 100% Jumlah koleksi
yang dimiliki oleh perpustakaan

Precision = Jumlah item relevan yang ditemukan di rak x 100% Jumlah item yang
relevan diperoleh dari sistem.

Kedua ukuran di atas biasanya diberi nilai dalam bentuk persentase, 1
sampai 100%. Sebuah sistem informasi akan dianggap baik jika tingkat recall
maupun precision-nya tinggi. Jika ada seseorang mencari dokumen tentang
“Pangeran Diponegoro” pada sebuah sistem, dan jika sistem tersebut memiliki
100 buku tentang Pangeran Diponegoro, maka Kinerja terbaik adalah jika sistem

tersebut berhasil menemukan 100 dokumen tentang Pangeran Diponegoro. Kalau
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sistem tersebut memberikan 100 temuan, dan di temuan tersebut ada 50 dokumen
tentang ‘““Pangeran Diponegoro”, maka nilai recall-nya adalah 0,5 (atau 50%) dan
nilai precision-nya juga 0,5. Kalau sistem tersebut memberikan 1 dokumen saja,
dan dokumen tersebut adalah tentang “Pangeran Diponegoro”, maka recall-nya
bernilai 0,01 dan precision-nya bernilai 1.

Perhatikan bahwa nilai precision yang tinggi ini sebenarnya terjadi karena
sistem memberikan hanya 1 jawaban kepada si pencari informasi. Kalau sistem
memberikan 100 dokumen, dan hanya 1 yang relevan, maka nilai recall-nya tetap
0,01 dan precision-nya pun ikut merosot ke 0,01. Dalam perkembangan teori IR,
ukuran dan eksperimen terhadap kinerja sebuah sistem semakin diupayakan untuk
mengakomodasi berbagai kemungkinan dalam situasi yang sesungguhnya.
Misalnya, Lancaster merumuskan matriks terkenal berikut ini sebagai ukuran
recall-precision:®

Rumus recall and precision
Relevan Tidak Relevan Total
Ditemukan a (hits) b (noise) a+b
Tidak ditemukan ¢ (misses) d (rejected) c +d

Total a+b c+d a+b+c+d

Lalu, berdasarkan tabel tersebut, rumus recall — precision pun menjadi:

® Putu Laxman Pendit, Perpustakaan digital : dari A sampai Z.
Jakarta : Cita karyakarsa mandiri, 2008. h 267
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Recall = [a/(a+c)] x 100
Precision = [a/ (at+b)] x 100

Lewat rumus ini kita dapat membayangkan bahwa sebuah sistem harus
meningkatkan nilai recall dengan memperbesar nilai a di rumus di atas (atau nilai
hits). Nilai a yang besar ini dapat terjadi jika jumlah dokumen yang diberikan oleh
sebuah sistem dalam sebuah pencarian juga besar. Semakin besar jumlah
dokumen yang diberikan, semakin besar kemungkinan nilai a. Tetapi pada saat
yang sama, muncul kemungkinan bahwa nilai b (atau jumlah dokumen yang tidak
relevan) juga semakin besar. Ini artinya, nilai precision- nya semakin kecil. Dalam
berbagai eksperimen ditemukan kenyataan bahwa nilai recall dan precison ini
cenderung berlawanan alias berbanding-terbalik. Jika recall tinggi, besar

kemungkinannya precision rendah.

Ukuran recall-precision ini juga sangat bergantung pada apa Yyang
sesungguhnya dimaksud dengan “dokumen yang relevan” itu dan bagaimana
memastikan relevan-tidaknya sebuah dokumen. Salah satu kritik terhadap prinsip
recall-precision ini menyatakan bahwa ukuran ideal sebuah sistem selama ini
terlalu berpihak kepada mesin dan logika yang terlalu ketat. Sangatlah sulit
mencapai tingkat recall-precision yang ideal karena keduanya berdasarkan pada
ukuran relevansi yang amat lentur dan dinamis. Selain itu, seorang pencari
informasi seringkali tidak hanya peduli pada relevansi, melainkan juga pada
banyak hal lain, seperti kecepatan proses pencarian, kemudahan dalam
mengajukan permintaan informasi, kenyamanan dalam memandang layar

komputer, dan sebagainya. Seringkali seorang pencari informasi rela
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mengorbankan tingkat precision, asalkan sistem yang dipakainya memberikan
respon yang cepat. Suatu sistem temu temu kembali informasi dinyatakan efektif
apabila hasil penelusuran mampu menunjukan ketepatan (precision) yang tinggi
sekalipun perolehannya rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
ketika kebutuhan informasi pengguna tercapai dikarenakan ketepatan (precision)
yang dihasilkan dalam penelusuran tinggi. Penilaian Relevansi dokumen untuk
menentukan relevan atau tidaknya sebuah dokumen hasil penelusuran digunakan

acuan sebagai berikut :

1) Apabila istilah-istilah pencarian atau query termuat pada field judul, atau field
abstrak, atau pada subjek, yang dalam hal ini juga terdapat pada
fienddescriptor dan field other descriptor, maka suatu dokumen dinyatakan
berhubungan (related).

2) Jika istilah-istilah pencarian atau query hanya terdapat pada field lain
misalnya, pada field sumber atau dari field jenis publikasi maka dokumen

tersebut dinyatakan tidak berhubungan (related) dengan query.°

Untuk mengukur relevansi hasil temuan search engine dapat dilakukan
dengan menggunakan metode penilaian relevansi bertingkat (graded relevant

assessment) 0-3. Skala penilaian yang dimaksud adalah sebagai berikut:

OHasugian, “Penelusuran informasi ilmiah secara online : perlakuan terhadap
seorang pencari informasi sebagai real user’’jurnal study perpustakaan &
informasi, vol.2 No.1, juni 2006,H.
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1) Halaman yang menampilkan dokumen-dokumen makalah penelitian, artikel
ilmiah, jurnal, tutorial dan prosiding seminar/konferensi atau paten mendapat
skor 3.

2) Halaman yang menampilkan abstrak makalah penelitian, artikel ilmiah,
jurnal, tutorial, dan prosiding seminar/konferensi atau paten mendapat skor 2.

3) Halaman yang menampilkan pangkalan buku atau pangkalan data mendapat
skor 1.

4) Halaman yang menampilkan selain poin-poin di atas (misalnya website
perusahaan, kamus, ensiklopedia, organisasi, mendapat skor 0.

5) Halaman yang tidak bisa ditampilkan karena server yang tidak merespon
yang tidak bisa ditampilkan karena server yang tidak merespons setelah tiga
kali penelusuran secara berurutan mendpat skor 0.

2.3 OPAC (Online Public Acces Catalogue)
1. Pengertian OPAC
Di dalam portal Perpustakaan berbasis web kita mengenal istilah OPAC

(Online Public Acces Catalogue) yaitu sebuah fitur atau fasilitas yang dapat

digunakan untuk memfasilitasi pengunjung web dalam mencari koleksi di

perpustakaan. Untuk mencari koleksi, pengguna tinggal mengetik judul buku yang

dicari seperti pengarang, subjek, nomor klasifikasi dan sebagainya. Dalam kamus
istilah Perpustakaan bahwa OPAC adalah suatu database dari record-record

katalog yang diakses oleh pencari informasi. OPAC ini berfungsi sebagai katalog
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terpasang (online catalog) yang dapat diakses secara langsung oleh pencari
informasi di Perpustakaan.!

Menurut Yaya Suhendar OPAC (Online Public Acces Catalogue)
merupakan istilah umum yang diartikan sebagai suatu daftar barang atau benda
yang terdapat pada tempat tertentu. OPAC juga dapat diartikan daftar bahan
pustaka baik berupa buku maupun non buku seperti majalah, surat kabar,
mikrofilm, slide dan lain-lain yang dimiliki dan tersimpan pada suatu atau
sekelompok Perpustakaan.!? Dalam OPAC Perpustakaan tercantum informasi-
informasi penting dari suatu bahan pustaka yang biasanya dipakai oleh
pengunjung Perpustakaan sebagai bahan informasi, yang menyangkut fisik bahan
pustaka. Isi, ataupun informasi-informasi lain nya, seperti judul bahan pustaka,
nama pengarang, edisi, cetakan, kota terbit, penerbit, tahun terbit, subjek bahasan,
ISBN, dan lain-lain

Sedangkan menurut Putu Laxman Pendit OPAC (Online Public Acces
Catalogue) adalah fenomena masa kini yang berkaitan dengan dua hal:
keberadaan teknologi digital dan akses ke artikel jurnal ilmiah dalam bentuk
digital. Internet dan pembuatan artikel jurnal secara digital telah memungkinkan
perluasan dan kemudahan akses, dan kenyataan inilah yang ikut melahirkan
Online Public Acces Catalogue (disingkat OPAC). 1
Seacara spesifik, OPAC merujuk kepada aneka literatur digital yang tersedia

secara terpasang (online), gratis (free of charge), dan terbebas dari semua ikatan

1) asa HS, Kamus istilah perpustakaan (Yogyakarta: Gajah mada University
press,1998),h.89

12yaya Suhendar, Pedoman Katalogisasi (Jakarta: Prenada media group ,2010),h.1

13pytu laxman pendit, perpustakaan digital (Jakarta: citra karyakarsa mandiri
,2008),h.192
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atau hambatan hak cipta atau lisensi. Artinya, ada sebuah penyedia yang
meletakkan berbagai berkas, dan setiap berkas itu disediakan untuk siapa saja
yang dapat mengakses. Berdasarkan pengertian itu, maka OPAC otomatis juga
membebaskan hambatan akses yang biasanya muncul karena biaya (entah itu
biaya berlangganan, biaya lisensi, atau membayar setiap melihat alias pay-per-
view fees).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa OPAC adalah katalog berbasis
web yang terpasang dalamn komputer yang dapat diakses secara online dan lokal
dalam sebuah jaringan yang digunakan untuk menelusur data Kkoleksi
Perpustakaan dan informasi.

2. Fungsi dan tujuan OPAC (Online Public Acces Catalogue)

Pada dasarnya OPAC memiliki dua fungsi:*

a) berfungsi sebagai daftar inventaris bahan pustaka dari suatu atau kelompok

Perpustakaan
b) berfungsi sebagai sarana temu kembali bahan pustaka. sebagai sumber

inventaris, OPAC Perpustakaan berarti merupakan daftar kekayaan yang

dimilki Perpustakaan, terutama menyangkut bahan-bahan pustaka yang
tersedia. Sedangkan sebagai sarana temu kembali bahan pustaka, OPAC

Perpustakaan berarti adalah alat atau media untuk mencari dan menemukan

bahan pustaka yang dibutuhkan oleh pengunjung Perpustakaan secara cepat,

tepat dan akurat.fungsi yang kedua merupakan fungsi utama dari OPAC

Perpustakaan. Sejalan dengan fungsi tersebut di atas, maka tujuan OPAC

1%Yaya Suhendar, Pedoman Katalogisasi (Jakarta: Prenada media group ,2010),h.2
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(Online Public Acces Catalogue) Perpustakaan sebagaimana dikemukakan
oleh Pustakawan C.A. Cutter pada tahun 1876 yang diangkat kembali oleh
Needham, 1971 sebagai berikut:

1) Memberikan kemudahan kepada seseorang untuk menemukan bahan
pustaka yang telah diketahui pengarang, judul atau subjeknya secara cepat,
tepat, dan akurat.

2) Menunjukan bahan pustaka yang dimiliki oleh suatu Perpustakaan oleh
pengarang tertentu berdasarkan subjek tertentu atau subjek-subjek yang
berhubungan dan jenis atau bentuk literatur tertentu.

3) Membantu dalam pemilihan bahan pustaka berdasarkan edisi dan
karakternya (sastra atau berdasarkan topik). Kehadiran OPAC di dalam
Perpustakaan tentunya untuk memudahkan Pengguna dalam melakukan
penelusuran melalui pengarang, judul, subyek, kata kunci, dan sebagainya.

3. Manfaat OPAC(Online Public Acces Catalogue)

Katalog elektronik terbukti mampu mempromosikan koleksi Perpustakaan
sehingga pemustaka semakin tinggi. Adapun manfaat OPAC (Online Public
Acces Catalogue) adalah sebagai berikut:®
a) Sebagai sarana untuk mengetahui buku-buku apa saja yang ada pada

perpustakaan yang ditulis oleh pengarang tertentu, dengan judul tertentu dan

mengetahui subjek tertentu.
b) Untuk mengetahui buku-buku apa yang ada di Perpustakaan.

¢) Untuk mengetahui buku-buku apa saja yang beredar di pasaran

15Abdul Rahman Saleh, Pengantar perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto ,2010),h.5
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d) Untuk mengetahui buku-buku apa saja yang ada dan diterbitkan di suatu
Negara.

e) Sebagai sarana pemilihan koleksi untuk perpustakaan.

f) Sebagai sarana promosi buku bagi toko buku/penerbit.

Dengan manfaat tersebut Opac tentunya memudahkan pemustaka dalam
melakukan penelusuran informasi karena dapat dilakukan secara cepat dan tepat.
Penelusuran juga dapat dilakukan di mana saja tidak harus datang ke Perpustakaan
dengan catatan online ke internet serta menghemat waktu dan tenaga.

2.4 Cyber Library

1. Pengertiaan Cyber Library

Istilah Cyber library mengandung sama dengan digital library dan
electronic library, Perpustakaan maya atau virtual library, dan Perpustakaan tanpa
dinding. Perpustakaan elektronik adalah sebuah bentuk lain dari Perpustakaan
yang koleksinya memiliki format elektronik atau digital. dokumen, kaset audio,
video, peta dan semua jenis koleksi Perpustakaan pada umumnya, disimpan dalam
format elektronik. Meskipun demikian, istilah yang sering digunakan untuk jenis
Perpustakaan ini adalah digital library hal ini bisa kita lihat dengan istilah tersebut
dalam workshop simposium, atau konferensi.®

Sistem Cyber library sendiri merupakan suatu sistem aplikasi otomasi
Perpustakaan yang dikembangkan oleh Perpustakaan Kantor Bank Indonesia dan
merupakan server tunggal di kantor pusatnya, sekaligus mengambil peran sebagai

koordinator bagi Perpustakaan yang terdapat di setiap kantor Bank Indonesia di

8Mulyadi, Pengelolaan perpustakaan digital (Palembang: NoerFikri Offset ,2016),h.49
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selurun dunia. *” Cyber library ini bermanfaat untuk membantu Pustakawan
Perpustakaan dalam mengelola data anggota, buku, periodikal, sirkulasi dan
inventaris. Pengembangan Cyber library yang telah dilakukan selama beberapa
tahun telah dimanfaatkan secara luas oleh staf Bank Indonesia di seluruh dunia

melalui jaringan intranet.

Materi yang ada dalam Cyber library ini antara lain meliputi lebih dari 5
jenis e-journal (tentang perbankan, moneter, dan finansial), publikasi/produk
hukum Bank Indonesia, kliping berita, gallery, katalog online, peminjaman buku,
pemesanan pengadaan, kontak Pustakawan, layanan informasi dan upload tulisan.
Sistem informasi Cyber library ini diterapkan pada perangkat software
manajemen pengelolaan Perpustakaan yang dikembangkan sendiri oleh Direktorat
Teknologi Informasi (DTI) Bank Indonesia untuk kemudian dikerjakan oleh
vendor. Menurut DTI, pengembangan aplikasi manajemen Perpustakaan Kantor
Bank Indonesia akan lebih efektif apabila update konten, update tampilan dan
desain web setiap tahun dikerjakan oleh vendor sesuai dengan kebutuhan

Perpustakaan.

2. Tujuan Perpustakaan Digital (Cyber library)

Sebagaimana yang diharapkan pada gagasan awal, Perpustakaan digital
bertujuan untuk membuka akses seluas-luasnya terhadap informasi yang sudah
dipublikasikan. Selanjutnya perpustakaan digital menurut Association of Research

Libraries (ARL), Adalah sebagai bertikut :

"Meila Fitriani, “Analisis penerapan cyber library di layanan perpustakaan kantor Bank
Indonesia,” Skripsi(Semarang: Fakultas IImu Budaya, Universitas Diponogoro
Semarang,2009),h.3
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a) Untuk melancarkan pengembangan yang sistematis tentang cara
mengumpulkan, menyimpan, dan mengorganisasi informasi dan pengetahuan
dalam format digital.

b) Untuk mengembangkan pengiriman informasi yang hemat dan efesien di
semua sektor.

¢) Untuk mendorong upaya kerja sama yang sangat mempengaruhi investasi
pada sumber-sumber penelitian dan jaringan komunikasi.

d) Untuk memperkuat komunikasi dan kerja sama dalam penelitian.

e) Untuk memperbesar kesempatan belajar sepanjang hayat.

f) Untuk meringankan biaya pengadaan bahan pustaka yang harus
dikembangkan oleh suatu Perpustakaan melalui kerjasama pertukaran
informasi. Dari tujuan tersebut akan lebih sempurna lagi apabila sistem
otomasi perpustakaan dilengkapi dengan barcode, dan mekanisme
pengaksesan data berbasis web dan internet serta dilengkapi fitur-fitur yang
mengakomodasi kebutuhan Perpustakaan secara lengkap, dari pengadaan,
pengolahan , penelusuran, dan manajemen anggota dan sirkulasi.

3. Kelebihan Perpustakaan Digital (Cyber library)

Saat ini, banyak perpustakaan yang ingin mengkonversi isi intelektual
yang dimilikinya kedalam bentuk digital. Pertimbangan ini berdasarkan pada
kelebihan koleksi digital, diantaranya:

a) Dapat dipublikasikan dengan cepat dan disebarkan tanpa penurunan kualitas
melalui jaringan komunikasi elektronik dimanapun pengguna berada.

b) Menghemat ruang penyimpanan.
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f)

9)
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Dapat disimpan dalam berbagai bentuk media dan dapat di transper dari satu
bentuk media penyimpanan ke media penyimpanan yang lainnya.
Menawarkan proses temu kembali informasi (information retreival) dan akses
terhadap informasi dengan lebih cepat.

Mudah digunakan berkali-kali untuk dijadikan cadangan (backup data).
Mudah untuk digali informasinya oleh para peneliti jika di-upload ke dalam
sebuah alamat web.

Menggambarkan isi naskah dari kepunahan agar generasi seterusnya tetap
mendapatkan informasi dari ilmu-ilmu yang terkandung dari naskah tersebut.
Aktivitas ini diharapkan akan terus berkembang dengan aktivitas-aktivitas
kreatif lainnya. Karena dengan pemanfaatan kelebihan teknologi informasi,
aktivitas akan semakin efektif, karena dengan teknologi informasi maka
informasi akan dihasilkan secara benar dan akurat serta efisien, karena
dengan teknologi informasi masalah waktu dalam menghasilkan, mengemas

informasi yang ada di Perpustakaan dapat dilakukan secara cepat dan mudah.
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3.1 Sejarah Singkat Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera

Selatan
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Perpustakaan berkembang pesat dari waktu ke waktu menyesuaikan diri

dengan perkembangan pola kehidupan masyarakat, kebutuhan pengetahuan dan

teknologi informasi. Perkembangan bidang tersebut akan selalu beriringan dan

akan memberikan sebuah tolak ukur perbandingan untuk melihat maju

mundurnya sebuah perpustakaan. “Nam Et Ipsa Scientia Potesta Est”

Knowledge Is Power adalah ungkapan dari Francis Bacon yang seringkali

digunakan untuk menggambarkan peran dan manfaat dari pengetahuan.

kebutuhan manusia akan pengetahuan dapat disamakan seperti halnya kebutuhan

akan air, udara dan matahari, dan Perpustakaan hadir untuk melayani kebutuhan

akan pengetahuan.

Koleksi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia ditujukan untuk memenuhi

akan referensi bahan pustaka, dengan koleksi inti yang mencakup bidang

ekonomi, sosial, budaya, agama, psikologi, kesehatan, sastra. '® awalnya

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan hanya ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan internal pegawai Bank Indonesia. Namun, dengan seiring

18Brosur Perpustakaan Khusus Kantor Bank Indonesia Sumatera Selatan
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berjalannya waktu, Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan
melakukan kerjasama dengan 10 perguruan tinggi yang ada di Wilayah
Palembang yang diadakan pada tahun 2012, antara lain adalah Fakultas Ekonomi
Universitas IBA, Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, Fakultas Ekonomi
Universitas Muhamadiyah, Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Fakultas
Ekonomi Universitas Bina Darma, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Musi, Sekolah
Tinggi limu Ekonomi MDP, Fakultas Ekonomi Universitas Tridinanti, Fakultas
Ekonomi Universitas Palembang, dan Fakultas Ekonomi Politeknik Negeri
Sriwijaya. Selain itu Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera
Selatan juga telah melakukan perubahan sistem pengolahan Perpustakaan yang
awalnya dikelola dengan menggunakan sistem manual, saat ini sudah
menggunakan sistem otomasi.*®
3.2Visi dan Misi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera
Selatan
Perpustakaan merupakan sebuah tempat yang dapat memberikan informasi
kepada masyarakat yang membutuhkannya. Informasi ini dapat diperoleh dari
berbagai jenis bacaan yang disediakan di Perpustakaan. Perpustakaan khusus
Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan adalah Perpustakaan khusus yang
dikelola oleh Bank Indonesia yang menyediakan serta mengelola koleksi
Perpustakaan yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan tugas Bank Indonesia.
Perpustakaan Bank Indonesia mempunyai visi, misi dan tugas dalam menjalankan

kegiatan yang ada di Perpustakaan.

BAnsori, “Laporan Praktik Pengalaman Lapangan Di Perpustakaan Khusus Kantor
Bank Indonesia Sumatera Selatan ,” Laporan PPL (Laporan PPL Fakultas Adab & Humaniora,
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,20015),h.9
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Adapun visi, dan misi Perpustakaan khusus Bank Indonesia adalah sebagai
berikut:
Visi :
mendukung kebijakan Bank Indonesia yang efektif dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia melalui pengolahan Perpustakaan yang profesional
kelengkapan koleksi sesuai kebutuhan riset dan pelayanan prima.
Misi :
Mengelola referensi dan literatur untuk kegiatan riset dan penelitian dalam
mendukung pelaksanaan tugas Bank Indonesia di bidang Moneter, perbankan, dan
sistem pembayaran serta bidang lain terkait peningkatan kompetensi sumber daya
manusia.?

3.3 Tugas dan Fungsi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera
Selatan.
Adapun tugas Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan
adalah sebagai berikut :
1. Menyajikan layanan dan sumber informasi sesuai dengan kebutuhan

organisasi atau user.
2. Pengadaan serta pengelolaan informasi (identifikasi kebutuhan, pengelolaan
bahan pustaka, dan layanan).

3. Promosi

4. Berjejaring dengan perpustakaan lain atau pusat informasi sejenis.

D Ansori, “Laporan Praktik Pengalaman Lapangan Di Perpustakaan Khusus Kantor
Bank Indonesia Sumatera Selatan ,” Laporan PPL (Laporan PPL Fakultas Adab & Humaniora ,
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,20015),h.1
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Adapun fungsi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan
adalah meneyediakan dan mengelola bahan pustaka bagi satuan kerja dan pegawai
Bank Indonesia untuk membantu dalam pelaksanaan tugas pokok Bank Indonesia
(bidang moneter, perbankan, sistem pembayaran, dan bidang intern).?

3.4 Struktur Organisasi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah
Sumatera Selatan.

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan berada di
divisi ekonomi tergabung dalam Unit statistik dan database. Dengan penanggung
jawab Ibu Suzana selaku Manajer unit statistik dan database, dan sebagai
Pustakawan Ibu Novi Susilawati.

Adapun Struktur Organisasi dan nama-nama petugas yang pernah mengelola
Perpustakaan khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan adalah sebagai
berikut :
1. Periode manual:

a. Ibu Hamidah Henry

b. Ibu Robinga Sukayat

2. Periode Otomasi:

i

Bapak Agus Rahman

b. Ibu Tuty Fauziah

c. Bapak Awaludin

d. Ibu Wiwin Nopian Siska

e. Ibu Novi Susilawati.

2 Ansori, “Laporan Praktik Pengalaman Lapangan Di Perpustakaan Khusus Kantor
Bank Indonesia Sumatera Selatan ,” Laporan PPL (Laporan PPL Fakultas Adab & Humaniora ,
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,20015),h.10



berikut :

Kantor Perwakilan Bank Indonesia

Devisi advisory dan
pengembangan
ekonomi daerah

Divisi SP,MI,

komunikasi dan
r layanan publik

Tim sistem

Tim asesmen dan
advinsory

pembayaran

Unit pengendalian
inflasi daerah

Unit pelaksanaan
pengembangan
UMKM

— pengolahan

Tim data dan
statistic ekonomi
dan keungan daerah

— informasi SP

Unit distribusi
uang, layanan
dan
administrasi kas

Unit

uang

Unit pengawasan
perizinan dan

Unit operasional
SP non tunai dan

keuangan
inklusif

Tim manajemen
intern, komunikasi,
dan layanan publik

Unit komunikasi
—| dan layanan
publik

Unit SDM,
protocol, dan
pengamanan

Unit logistic,

secretariat dan
anggaran
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3. Struktur Organisasi Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan adalah sebagai
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3.5 Sarana dan Prasarana Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah
Sumatera Selatan.

Ruangan yang disediakan untuk perpustakaan seluas 48 m2. Dengan ukuran
6x8 m. ruang Perpustakaan pada dasarnya harus dapat memberikan rasa nyaman
bagi pemustaka yang berkunjung sehingga dapat membaca dengan tenang.
Penataan ruang Perpustakaan harus disesuaikan dengan ruangan yang tersedia,
perabotan dan peralatan atau mesin yang dimiliki. Tata ruang (lay out) dan
perabot diatur sedemikian rupa sehingga pintu masuk ke ruang Perpustakaan
dapat dicapai tanpa melalui ruang kerja lainnya. Pengunjung atau tamu
(pemustaka) harus melewati meja pustakawan, sehingga Pustakawan dapat
melayanai dan melakukan pengawasan dengan mudah.

1. Perlengkapan

Di dalam Perpustakaan disediakan perabot berupa meja sirkulasi dan kursi
untuk Pustakawan, meja baca dan kursi untuk pemustaka, meja khusus untuk
meletakan buku-buku setelah dibaca pemustaka, rak koleksi untuk menyimpan
koleksi (buku, dan perodikal). Rak gantung untuk meletakan surat kabar dan
koran terbitan terbaru. Rak CD untuk menyimpan koleksi multimedia, lemari
(locker) dan kunci untuk menyimpan barang-barang pemustaka. Perpustakaan
juga menyediakan perlengkapan ruangan berupa papan penunjuk ruangan
Perpustakaan, papan indikator berisi informasi klasifikasi atau subyek koleksi di
rak, papan pengumuman untuk menginformasikan kegiatan Perpustakaan, poster

prtunjuk informasi pencarian buku dan tata tertib Perpustakaan dekorasi ruangan
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(poster,lukisan dan hiasan bunga), penerangan atau cahaya yang baik, serta suhu
dan sirkulasi udara yang baik.
2. Peralatan atau mesin

Untuk peralatan atau mesin, perpustakaan menyediakan PC sirkulasi dan
printer untuk pustakawan, telepon, PC untuk penelusuran (katalog online) untuk
pemustaka dan mesin fotocopy.
3. Perlengkapan fisik buku

Pada fisik buku, perpustakaan menyediakan stampel atau cap perpustakaan,
stampel tunggal (time stamp), stiker atau lebel punggung buku, stiker atau lebel
barcode, sensor magnetic, lembar slip “tanggal harus kembali buku” dan sampul
plastik.
4. Perlengkapan lainnya

Perpustakaan juga menyediakan perlengkapan lainnya seperti buku induk
(ukuran folio bergaris) untuk pencatatan koleksi terbaru , buku tamu untuk
pencatatan pemustaka yang datang ke perpustakaan, penggaris untuk mengukur
panjang /tinggi buku, dan kotak saran.?

3.6 Fasilitas Umum Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera

Selatan.

Perpustakaan juga menyediakan fasilitas umum yang dapat digunakan oleh
para pemustaka yang berkunjung ke Perpustakaan khusus Bank Indonesia
Wilayah Sumatera Selatan antara lain yaitu :

a. Online Public Acces Catalogue (OPAC)

22Ansori, “Laporan Praktik Pengalaman Lapangan Di Perpustakaan Khusus Kantor
Bank Indonesia Sumatera Selatan ,” Laporan PPL (Laporan PPL Fakultas Adab & Humaniora ,
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,20015),h.12
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Sejak delapan tahun terakhir ini Perpustakaan Khusus Bank Indonesia
Wilayah Sumatera Selatan telah mengotomasi sistem pelayanannya. Pelayanan
terotomasi telah berjalan secara penuh sejak (Juli 2006). Semua pelayanan
berikut telah menggunakan sistem komputerisasi: monitoring pengunjung,
pencatatan peminjaman dan pengembalian buku, penelusuran literatur,
monitoring buku yang dibaca, pencetakan katalog, pencetakan Kartu Tanda
Anggota, dan penghitungan uang dendaPerpustakaan khusus Bank Indonesia
Wilayah Sumatera Selatan menggunakan sistem layanan terbuka. artinya para
pengunjung dapat secara langsung meng-akses koleksi buku teks, majalah, dan
jurnal di raknya masing-masing. Hanya koleksi tesis dan disertasi yang diletakkan
di lemari terkunci dan perlu bantuan petugas untuk mengaksesnya.?®

Meskipun layanan menggunakan sistem terbuka, pengguna diharapkan
mampu menelusuri  buku yang dibutuhkannya melalui katalog online
atau OPAC (Online Public Access Catalog) terlebih dahulu sebelum menuju rak
buku. dari sisi pengguna, penelusuran melalui katalog akan meningkatkan
efisiensi dan efektivitas pencarian literatur dan dari sisi perpustakaan akan
membantu memelihara kerapian susunan buku. Susunan buku di rak-rak buku
Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan disusun dengan
sangat teratur sesuai nomor kelas buku yang bersangkutan, sehingga pengguna
yang menelusuri data buku melalui OPAC (Online  Pablic  Acces

Catalog) Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan dengan

2 Wawancara dengan lbu Novi susilawati (Pustakawan Perpustakaan Khusus Bank
Indonesia Sumsel), Palembang, 2 mei 2017.
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sangat mudah akan menemukan buku yang dicarinya di rak sesuai dengan susunan
numerikal kelas buku menurut DDC (Dewey Decimal Classification).
b. Ruang baca yang nyaman
¢. Ruang baca dan mainan edukasi anak
d. Free wifi
e. Televisi
f.  Mesin fotocopy
g. Komputer dan internet
3.7 Tata tertib Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera
Selatan.
Jam operasional Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera
Selatan Senin-Jum’at/ jam 07.30-16.00
a. Tata tertib pengunjung.
1. Sopan dan tertib
2. Jaga keutuhan, kerapian, dan kebersihan, koleksi
3. Pengunjung tidak diperkenankan mengembalikan buku sendiri ke rak
cukup letakkan kembali di meja yang telah disediakan.
4. Komputer : penelusuran tidak di perbolehkan untuk kepentingaan yang
lain.
b. Tata tertib peminjaman koleksi
1. Peminjaman hanya berlaku bagi anggota perpustakaan Bank Indonesia:
a. Pegawai

b. Calon pegawai
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c. Mahasiswa/siswa
d. Pensiunan
e. Konsultan atau honorer Bank Indonesia

2. Batasan peminjaman maksimal 3 eksemplar selama 14 hari.
Perpanjangan maksimal 2 kali.

3. Untuk keperluan penyelesaian tugas satuan kerja (satker) anggota dapat
menambah pinjaman denganmengajukan sebagai peminjam khusus
maksimal 5 eksemplar.

4. Buku harus di kembalikan sesuai tanggal jatuh tempo keterlambatan
akan diinformasikan melalui surat pemberitahuan kepada peminjam.

5. Status  keanggotaan peminjam akan diblokir jika terlambat
mengembalikan koleksi lebih dari 42 hari sejak tanggal peminjaman.

6. Bila koleksi rusak atau hilang , peminjam harus membuat surat
pernyataan dan mengganti dengan koleksi yang sama atau sejenisnya.

3.8 Layanan Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan.
Salah satu kegiatan penting perpustakaan, memberikan pelayanan kepada
pemustaka. Penerapan satu sistem layanan di perpustakaan dimaksudkan agar
proses pemberian jasa layanan di perpustakaan dapat berlangsung tertib, teratur
dan cepat tanpa ada hambatan. Sistem layanan perpustakaan merupakan rangkaian
kegiatan yang terdiri atas beberapa sub bagian saling berhubungan satu sama lain
yang Dbertujuan untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pengguna.

Perpustakaan memberikan layanan kepada pemustaka dari lingkungan Bank

2Brosur Perpustakaan Khusus Kantor Bank Indonesia Sumatera Selatan
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Indonesia, dan secara terbatas memberikan layanan kepada pemustaka dari luar

lingkungan Bank Indonesia.

Jenis pelayanan perpustakaan Bank Indonesia mencakup:

1.Pelayanan sirkulasi dan pemesanan koleksi perpustakaan untuk anggota
perpustakaan;

Sirkulasi merupakan layanan peminjaman dan pengembalian koleksi
perpustakaan oleh anggota perpustakaan, termasuk pula layanan perpanjangan dan
pemesanan peminjaman buku. Pemesanan buku (booking) oleh anggota dapat
dilakukan melalui sistem otomasi cyber library dengan ketentuan jika buku yang
akan di pinjam tersebut dengan status “tersedia” maka secara otomatis sistem akan
mengirim ke alamat email yang bersangkutan berupa surat pemberitahuan bahwa
buku telah tersedia dengan jangka waktu pengambilan selama 2 hari.Bila dalam
jangka waktu tersebut buku tidak diambil oleh anggota maka oleh sistem pada
hari ke-3 buku tersebut telah menjadi pemesanan anggota berikutnyayang terdapat
dalam daftar antrian peminjaman. Pemesanan untuk buku yang dalam status
sedang “dipinjam” maka anggota tersebut akan masuk dalam daftar antrian
peminjaman. Apabila peminjam telah melakukan pengembalian buku, maka
secara otomatis sistem akan mengirimkan pesan ke alamat email yang
bersangkutan berupa surat pemberitahuan bahwa buku telah tersedia dengan
jangka waktu pengambilan 2 hari.

2. Penyediaan ruangan baca yang nyaman.

3. Penyediaan katalog Online melalui komputer yang tersedia untuk pemustaka.
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4. Penyediaan akses koleksi perpustakaan elektronik yang dilanggan

perpustakaan.
5. Pelayananan Referensi

Layanan referensi merupakan penyediaan koleksi rujukan (Referensi) seperti
kamus, ensiklopedi, direktori, dan handbook. Namun koleksi referensi ini tidak
dapat dipinjamkan, karena sebagai koleksi rujukan harus tetap berada ditempatnya
sehingga apabila ada pemustaka yang membutuhkannya koleksi tersebut selalu
tersedia.
6. Penyediaan scanner
7. Pelayanan informasi

Perpustakaan sebagai pusat informasi harus memiliki pustakawan yang dapat
memberikan pelayanan kepada pemustaka yang mencari berbagai informasi di
perpustakaan. Pemustaka juga harus siap menjawab pertanyaan yang mudah
sampai dengan penelusuran yang lumayan rumit untuk mendapatkan informasi
yang dicari pemustaka. Layanan informasi meliputi bantuan atau bimbingan
langsung, intruksi penggunaan fasilitas perpustakaan, silang layan (peminjaman
antar perpustakaan), jasa penyebaran informasi terpilih atau berjejaring. Untuk
dapat memberikan layanan informasi yang lebih baik dan berkualitas sebagai
ukuran keberhasilan dalam melayani pemustaka, maka perpustakaan perlu
menyediakan berbagai sumber informasi yang cukup memadai dan fasilitas
informasi yang mudah diakses. Saat ini perpustakaan dapat memanfaatkan akses
data terpasang (online) dan internet untuk mendapatkan berbagai informasi yang

dibutuhkan pemustka.
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Beberapa syarat utama yang harus memiliki pustakawan anatara lain:

a. Sikap ramah dan sabar, ketelitian, serta sikap membantu.

b. Pengetahuan yang luas terutama terkait dengan tugas Bank Indonesia.

c. Pengetahuan secara umum tentang isi koleksi perpustakaan dan mempunyai
semangat belajar untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuannya.

d. Keterampilan menggunakan komputer untuk melakukan penelusuran baik
melalui intranet maupun internet.

8. Pelayanan fotocopy (dengan jumlah terbatas)

Peneyediaan fasilitas fotocopy merupakan salah satu layanan yang
dibutuhkan oleh pemustaka. Tata aturan untuk perpustakaan yang memberikan
layanan fotocopy kepada pengunjung eksternal adalah penggunaaan mesin
fotocopy diharapkan dilakukan sendiri oleh pemustaka dengan diberikan
bimbingan bagaimana cara penggunaannya. Jumlah halaman yang difotocopy
sebaiknya dibatasi, paling banyak antara 10-20 lembar dan bahan atau data yang
akan difotocoy adalah data atau informasi yang penting saja. Untuk keperluan
fotocopy untuk kunjungan berikutnya, yang bersangkutan diminta untuk
membawa sendiri kertas fotocopynya (namun jumlahnya juga dibatasi).

9. Pelayanan promosi

Promosi merupakan kegiatan untuk memperkenalkan perpustakaan kepada
pihak internal dan eksternal Bank Indonesia. Kegiatan promosi bertujuan untuk
meningkatkan kunjungan pemustaka dan membudayakan gemar membaca serat
membina dan mengembangkan kepercayaan pengguna kepada perpustakaan. Agar

mereka bukan saja mengenal perpustakaandengan baik tetapi juga diharapkan
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dapat memanfaatkan secara optimal dan bahkan membutuhkannya. Perpustakaan
Bank Indonesia meskipun sudah memiliki pengguna yaitu pegawai, namun belum
tentu mereka mengetahui dengan baik layanan perpustakaan dan
memanfaatkannya.

Untuk mengetahui sejaun mana tingkat pemanfaatan perpustakaan oleh
pegawai maka dapat mengadakan survey khusus, serta melakukan kegiatan
promosi perpustakaan.

1. Promosi internal

Promosi yang dilakukan dengan cara:

a. Menginformasikan berupa pengumuman melaui email mengenai akses
website perpustakaan (http:/library) kepada pegawai di satuan
kerjanya.

b. Memajang koleksi terbaru (buku,terbitan berkala, dan majalah) di rak
display.

c. Pencetakan informasi tentang perpustakaan yang dapat di kemas berupa
: brosur, leaflet, poster, standing benner, atau buku katalog berisi daftar
koleksi perpustakaan.

d. Pengadaan barang-barang promosi perpustakaan berupa souvenir atau
cinderamata, seperti pembatas buku , pulpen, mug, jam Kkerja, dan
bentuk lainnya untuk kegiatan perpustakaan.

e. Pendekatan proaktif kepada pemustaka anggota, dengan melakukan
kegiatan seperti informasi koleksi terbaru melalui email, bedah buku,

penulisan resensi, buku, lomba seminar/workshop, terkait perpustakaan,
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pelatihan penggunaan layanan/fasilitas perpustakaan (user library
training), pemilihan pegawai teraktif yang memanfaatkan layanan
perpustakaan, dan pameran/bazar buku yang bekerjasama dengan
penerbit atau toko buku setempat.
2. Promosi eksternal
Perpustakaan Bank Indonesia juga dapat dimanfaatkan dan menjadi salah
satu rujukan sumber informasi yang dapat diandalkan oleh masyarakat.Oleh
karena itu, kegiatan promosi perlu dilakukan kepada eksternal, terutama kalangan
akademis, perguruan tinggi, dan lembaga perbankan untuk memanfaatkan layanan
dan fasilitas perpustakaan Bank Indonesia. promosi yang dilakukan kepada pihak
eksternal antara lain :

a. Pembuatan/percetakan informasi tentang perpustakaan Bank Indonesia
berupa brosur, leaflet, poster, standing banner, atau buku katalog berisi
daftar koleksi perpustakaan yang dapat dibagikan kepada Universitas
atau Perguruan tinggi.

b. Berpartisipasi pada pameran yang diadakan oleh perpustakaan Nasional
atau perpustakaan Provinsi/Daerah atau instansi setempat.

c. Menjajaki kemungkinan kerjasama dengan perpustakaan Universitas atau
perguruan Tinggi, serta lembaga atau istansi setempat, berupa inter

library loan atau silang layan.
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d. Mengundang peserta dari perguruan tinggi yang terlibat kerjasama
dengan Bank Indonesia untuk menghadiri bedah buku atau seminar
yang diadakan oleh Bank Indonesia.®

Dengan adanya uapaya promosi kepada eksternal tersebut, maka diharapkan

pula perpustakaan Bank Indonesia menjadi salah satu rujukan sumber informasi
yang dapat diandalkan oleh masyarakat, sehingga perpustakaan juga dapat
berperan sebagai sosial rensposibility yang merupakan salah satu Misi/Visi Bank
Indonesia dalam hal pendidikan kepada masyarakat. Bahkan rencana kedepannya
diharapkan perpustakaan Bank Indonesia dapat dijadikan sebagai salah satu
perpustakaan rujukan untuk koleksi dengan subjek mengenai moneter, perbankan,
dan sistem pembayaran.Jenis pelayanan di atas dapat berubah sesuai dengan
perkembangan teknologi dan informasi. Untuk jam pelayanan perpustakaan
adalah sesuai dengan waktu kerja Bank Indonesia. Dalam hal ini diperlukan,
pimpinan satuan kerja yang mengelola perpustakaan berwenang untuk
menentukan jam pelayanan perpustakaan yang disesuaikan kondisi dan kebutuhan
masing-masing perpustakaan.

Koleksi perpustakaan yang dapat dipinjamkan terdiri atas:

a. Buku-buku di luar  kelompok referensi  (kamus, handbook,
ensiklopedia,direktori,lembarannegara,skripsi/tesis/disertasi,perodical, dan
buku kuno).

b. Makalah/paper.

c. CD tertentu.

% Ansori, “Laporan Praktik Pengalaman Lapangan Di Perpustakaan Khusus Kantor
Bank Indonesia Sumatera Selatan ,” Laporan PPL (Laporan PPL Fakultas Adab & Humaniora ,
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,20015),h.31
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Setiap anggota perpustakaan dapat meminjam koleksi perpustakaan paling
banyak 3 (tiga) eksemplar untuk setiap kali peminjaman. Untuk keperluan
peneyelesaian tugas atau riset,setiap anggota perpustakaan dapat mengajukan
permohonan penambahan jumlah pinjaman sehingga jumlah pinjaman paling
banyak 5 eksemplar. Permohonan jumlah piminjaman. Jangka waktu peminjaman
adalah 14 hari dan dapat diperpanjang bila tidak ada pemesanan dari anggota lain.
Perpanjangan pinjaman diperkenankan paling banyak 2 kali. Masing-masing
untuk jangka waktu 2 minggu. Jika peminjam tidak mengembalikan koleksi
perpustakaan yang dipinjam pada batas waktu yang telah ditentukan perpustakaan
akan mengirimkan surat pemberitahuan melalui email, surat, telephone dan atau
media lain peminjam tersebut tidak dapat meminjam koleksi lainnya dan secara
otomatis keanggotaan yang bersangkutan akan terblokir oleh sistem cyber library.

Peminjam yang tidak dapat mengembalikan koleksi perpustakaan sesuai
dengan jangka waktu yang telah ditentukan karena koleksi perpustakaan dimaksud
hilang atau rusak harus diganti dengan bahan pustaka terbaru dengan judul yang
sama. Namun jika koleksi tersebut sudah tidak diterbitkan lagi, maka peminjam
harus mengganti dengan bahan pustaka lain dengan subjek sejenis. Penggantian
dengan bahan pustaka yang berbeda tersebut harus memperoleh persetujuan
pejabat setingkat manajer yang mebawahi perpustakaan dan peminjam wajib
mengisi formulir penggantian bahan pustaka yang hilang atau rusak. Pelayanan
perpustakaan mencakup sistem pelayanan yang ditetapkan., jenis layanan yang
diberikan, dan penyediaan ruangan perpustakaan, berikut fasilitas yang tersedia

untuk pemustaka.
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Perpustakaan Bank Indonesia menerapkan sistem layanan terbuka (open
acces), yaitu bahwa pemustaka dapat masuk ke ruangan penyimpanan koleksi
untuk mencari dan menemukan sendiri buku yang di perlukan di rak. Namun,
pemustaka tidak diperbolehkan untuk mengembalikan sendiri buku yang telah di
baca ke rak penyimpanan untuk itu perlu disediakan suatu tempat (meja khusus)

untuk meletakkan buku setelah di baca.
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BAB IV
TEMUAN HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian dari berbagai cara yaitu
Observasi, pengukuran, dan wawancara penulis dengan beberapa orang informan
yaitu, ibu Novi Susilawati sebagai pustakawan perpustakaan khusus Bank
Indonesia Wilayah Sumatera Selatan dan Pemustaka yang penulis temui di
Perpustakaan khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. Menurut penulis,
informan ini merupakan salah satu kunci utama (key informan) untuk memberi
informasi dan data-data yang penulis butuhkan. Penulis juga memilih informan ini
berdasarkan kriteria. Kriteria tersebut adalah keahlian dan professionalisme kerja
sebagai pustakawan, latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, jabatan.

Data-data dani nformasi yang penulis butuhkan yakni mengenai cara kerja
dalam pengolahan bahan pustaka, tingkat keefektifan kinerja Cyber library
sebagai penyedia temu kembali informasi dan apa saja hambatan yang dihadapi
pemustaka dan pustakawan dalam proses penelusuran informasi serta upaya

pustakawan dalam meningkatkan keefektifan dari Cyber library tersebut.



4.1 Tingkat Keefektifan cara kerja Cyber library Sebagai Sarana Temu
Kembali Informasi

1. Hasil Wawancara

Hasil wawancara penulis dengan pustakawan Perpustakaan Khusus Bank
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Indonesia Wilyah Sumatera Selatan mengenai gambaran singkat tentang Cyber

library yang digunakan oleh Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah

Sumatera Selatan Perpustakaan khusus Bank Indonesia Sumatera Selatan dalam

mengolah bahan pustaka yang ada dengan menggunakan system Cyber library

sejak tahun 2011, Novi Susilawati dalam hasil wawancara menyatakan bahwa:

“Semenjak saya menjadi pustakawan disini mulai tahun 2011 di
Perpustakaan khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan, Perpustakaan
khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan sudah memakai sistem Cyber
library, menyesuaikan dengan Perpustakaan khusus Bank Indonesia Pusat di
Jakarta, cara kerja Cyber library dalam pengolahan bahan pustaka secara umum
sebagai berikut: “mengenai cara kerja Cyber library dalam pengolahan bahan
pustaka tentu sangat membantu pustakawan dalam mengolah bahan pustaka
Kinerja Cyber library juga tidak jauh bedanya dengan software yang lain seperti
Slim, Otomasi berbasis web, dan perpustakaan digital lainnya. Kemudian Novi
juga menambahkan bahwa cara kerja Cyber library itu sangat membantu
pustakawan. Cyber library sendiri memiliki fitur-fitur yang sudah lengkap untuk
seluruh kegiatan perpustakaan. Penginputan kedalam computer dengan mudah
dapat dilakukan. Untuk pengolahan buku, jurnal, indeks itu sudah dibedakan. Jadi
dalam melakukan penginputan tidak akan tercampur” .6

Hasil wawancara penulis dengan penanggung jawab Perpustakaan Bank

Indonesia Wilayah Sumatera Selatan Ibu Suzana sekaligus Manajer Unit Statistik

dan data base Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan mengatakan:

“Perpustakaan Bank Indonesia hadir untuk memberikan pelayanan prima dalam
mendukung kegiatan riset dan kebijakan yang berbasis pengetahuan di Bank
Indonesia, melalui kelengkapan koleksi di bidang moneter, stabilitas sistem
keuangan, sistem pembayaran dan pengelolaan uang Rupiah, dan bidang lainnya
terkait peningkatan kompetensi SDM, ketersediaan fasilitas IT dan infrastruktur yang
lengkap dan friendly access bagi pemustaka, SDM yang ramah, proaktif dan siap

5Hasil wawancara dengan Novi susilawanti, Palembang 20 mei 2017.



51

membantu melayani kebutuhan pemustaka akan referensi dan informasi. Sebagai
bentuk komitmen dalam memberikan layanan prima”.

Dari wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa Cyber library dalam
pengolahan bahan pustaka sangat menguntungkan bagi pustakawan, hal ini
dikarenakan pustakawan dalam melakukan pengolahan bahan pustaka cukup
hanya menginput data buku sesuai dengan apa yang diperintahkan dari system
pada tampilan tersebut. Sehingga pustakawan cukup hanya dengan mempelajari
cara menginput dan memasukkan data buku sesuai dengan ketentuan yang ada
sehingga tidak terjadi ketidak seragaman hasil data yang sudah dimasukkan dan
data yang dimasukkan terdapat kekurangan maka computer secara otomatis tidak
menerima data tersebut dan tidak bias disimpan sebelum data dilengkapi. Inilah
yang menjadi kelebihan dari Cyber library.

Data yang sudah dimasukkan akan secara otomatis dapat digunakan dalam
pengolahan bahan pustaka selanjutnya. Setelah data dimasukkan selanjutnya buku
tersebut akan langsung tersedia di OPAC (online public acces catalog), nomor
record (ID buku), dan labelnya. Jadi secara umum pustakawan hanya cukup print
apa yang perlu untuk diolah selanjutnya. Misalnya memasang label buku maka
pustakawan cukup langsung print label yang sudah tesedia dengan mencari data
tesebut sesuai dengan data yang sudah kita masukan. Sistem di perpustakaan
Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan ini sudah berjalan
sebagaimana mestinya, sesuai dengan pelayanan prima yang ada di Bank
Indonesia untuk mendukung kegiatan riset dan kebijakan yang berbasis

pengetahuan di Bank Indonesia, melalui kelengkapan koleksi di bidang moneter,
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stabilitas sistem keuangan, sistem pembayaran dan pengelolaan uang Rupiah, dan
bidang lainnya dan sampai saat ini Cyber library sudah dapat digunakan untuk
input data dalam pengolahan dan sirkulasi. 2

Hasil dari observasi diatas menunjukkan bahwa cara kerja Cyber library
Khususnya untuk kinerja sistem temu kembali informasi (OPAC) sudah
menunjukkan kinerja yang cukup baik namun ada beberapa kekurangannya seperti
kurang jelasnya menu bantu help, tidak adanya pelatihan secara langsung (secara
khusus) dan tidak langsung, dan tidak tersedianya fasilitas penelusuran melalui
Boolean Logic. kepala perpustakaan khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera
Selatan dalam hasil wawancara juga mengatakan bahwa:

“sistem Cyber library sudah sangat baik karena fitur-fitur yang ada di system
Cyber library itu sendiri sudah sangat lengkap dan sangat membantu pustakawan.
Kemudian penulis akan memaparkan hasil wawancara mengenai tingkat kefektifan
kinerja Cyber library sebagai sistem temu kembali informasi dengan beberapa
kriteria yaitu recall and precision, waktu respon, upaya pengguna, dan segi
penyajian (tampilan)”.2

kefektifan kinerja Cyber library dari segi recall and precision, khususnya untuk
kinerja sistem temu kembali informasi (OPAC) sudah menunjukkan kinerja yang
sudah cukup baik dengan fitur-fitur yang sudah lengkap dan sangat membantu

pustakawan tingkat keefektifan kinerja Cyber library sebagai sistem temu kembali
informasi dengan beberapa kriteria yaitu :

a. Recall and Precision
Menurut jawaban dari pustakawan Perpustakaan Khusus Bank Indonesia
Wilayah Sumatera Selatan mengenai kesesuaian koleksi pada OPAC yakni :%°
a) OPAC memberikan informasi yang sesuai dengan judul yang penelusur
inginkan tetapi apabila menelusur melalui subyek maka OPAC akan

menampilkan informasi yang hampir mendekati subyek yang penelusur

27 Hasil wawancara dengan Novi susilawanti, Palembang 20 mei 2017.
28 Hasil wawancara dengan Novi susilawanti, Palembang 20 mei 2017.
2 - ., Palembang 20 mei 2017
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masukan, bahkan ada informasi yang ditampilkan tidak sesuai dengan
permintaan penelusur.

b) informasi yang diberikan oleh OPAC masih kurang sesuai dengan
keinginan penelusur dan kadang tidak didukung dengan susunan dokumen
di rak karena koleksi tidak ditemukan di rak.

2. Sedangkan menurut pemustaka yang penulis temui dilapangan :

a) Menurut Julian toni mahasiswa jurusan manajemen keungan semester 7

Universitas Sriwijaya :

“OPAC memang sudah membantu dalam proses
penelusuran informasi tapi kadang informasi pada OPAC tidak
sesuai dengan keinginan. Maksudnya kata kunci yang dimasukkan
ke OPAC terkadang kurang tepat sehingga informasi pada OPAC
tidak ditampilkan dan apabila informasi tersebut ditampilkan
kadang kurang relevan . %

Biasanya pengguna menelusur di OPAC memakai simple search karena
menurutnya simple search ini bisa memakai kata kunci apa saja yang
diinginkan. Tetapi fasilitas ini akan menghasilkan jumlah recall yang
tinggi dan precission yang rendah sehingga menghambat penguna dalam
mencari dokumen yang diinginkanya.

b) Sedangkan menurut pengguna Fuji Oktaviani Mahasiswa Jurusan
Ekonomi Islam semester 5, UIN Raden Fatah Palembang :

“waktu respon Opac sudah membantu dalam proses
penelusuran informasi tapi kadang informasi pada Opac ini
tergantung dengan banyaknya data koleksi yang menurutnya
simple search ini bisa memakai kata kunci apa saja yang
diinginkan. Tetapi fasilitas ini akan menghasilkan jumlah recall

yang keluar dari Opac jika data buku yamng keluar banyak atau
sedikit maika hasil waktu responnya tetap cepat ditampilkan di

30 Hasil wawancara dengan Julian Toni, Palembang 20 mei 2017.
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Opac. Dan pengguna biasanya butuh waktu sekitar 10 menit atau
mencari dokumen ke rak sampai buku bisa ditemukan.®!

Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan dan pemustaka dapat
disimpulkan bahwa OPAC memberikan informasi yang sesuai dengan judul yang
penelusur inginkan. Informasi yang diberikan oleh OPAC sudah sesuai dengan
keinginan penelusur. Hal yang serupa juga dikatakan oleh pemustaka yang penulis
temui dilapangan waktu respon OPAC pada saat penelusuran sudah sangan cepat
ditampilkan.

b. Segi Penyajian (Tampilan)
Dari segi penyajian Cyber library ini ada 2 penilaian yaitu tampilan layar
(output) dan jenis data dalam data base Cyber library.
1. Tampilan layar dan out put
Menurut pustakawan terhadap tampilan layar Cyber library ini kurang
menarik tetapi cukup sederhana. Menurutnya tampilan Cyber library bisa
didesain lebih menarik agar pengguna bisa nyaman dalam penggunaanya.
Sedangkan untuk out put dari OPAC masih kurang jelas dan tidak mudah untuk
mengetahui status dari koleksi. Sedangkan menurut pengguna, tampilan Cyber
library ini sudah cukup baik dan menarik tetapi kurang sederhana sehingga
menyulitkan pengguna yang baru pertama kali memakainya.32
2. Jenis data dalam data base
Berdasarkan jawaban dari pustakawan, jenis data yang bisa dimasukkan ke

dalam database Cyber library lebih banyak dan beragam seperti data

31 Hasil wawancara dengan Fuji Oktaviani, Palembang 20 mei 2017.
32 Hasil wawancara dengan Novi susilawanti, Palembang 20 mei 2017
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bibliografi, abstrak, PDF (portable document format), full text, MP3 (musik),
video, dan gambar. Namun Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah
Sumatera Selatan belum memanfaatkan sepenuhnya jenis database tersebut.
Jenis data yang sudah digunakan yaitu jenis data bibliografi, abstrak dan pdf
(full text). Jenis data bibliografi sudah digunakan untuk semua jenis koleksi,
untuk jenis data abstrak baru sebagaian dari koleksi Perpustakaan Khusus
Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. Sedangkan untuk jenis data pdf
(full text) baru digunakan untuk jenis koleksi seperti peraturan tata tertib Bank
Indonesia.

Selain hasil wawancara berikut ini adalah hasil pengukuran tingkat
keefektifan kinerja Cyber Library sebagai sarana temu kembali informasi,
yaitu nilai Recall and Precision Salah satu cara yang penulis pakai untuk
mengukur tingkat keefektifan dari sistem temu kembali yaitu dengan
menggunakan rumus recall and precision. Penulis mencoba menghitung nilai
keefektifan OPAC menggunakan rumus recall dan precision sebagai berikut:

jumlah koleksi yang relevan diperoleh dari system

Recall = x100
Jumlah koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan

jumlah koleksi yang relevan diperoleh dari rak
Precision = x100
Jumlah koleksi yang diperoleh sistem

Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan
menggunakan Cyber library, salah satu fitur Cyber library yakni OPAC
sebagai sarana temu kembali informasi. OPAC menyediakan sarana

penelusuran dengan dua cara yaitu simple search (pencarian sederhana) dan



advanced search (penelusuran spesifik).
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Penulis mencoba mengukur

keefektifan dari dua sarana penelusuran tersebut berdasarkan beberapa

subyek yaitu sosiologi agama, hukum asuransi dan arsitektur. Berikut

hasilnya:

1) Sosiologi agama

Untuk subyek sosiologi agama pada penelusuran menggunakan simple

search, nilai recall sudah ideal dan lebih tinggi dari nilai precision. Sedangkan

dengan advanced search nilai precision lebih besar dibandingkan dengan nilai

recall. Berikut hasil penelusurannya :

Tabel 1

Subyek “Sosiologi agama”

No | Jumlah koleksi yang

Jumlah item yang diperoleh dari

Jumlah item yang ditemukan di

dimiliki (4) sistem rak
Simple search Advanced Simple search Advanced
@) search (1) @) search (1)

1 | Agama Dalam | Sosiologi Sosiologi Sosiologi Sosiologi
analisa dan | agama Agama agama Agama
interpretasi D D
sosiologis Hendropuspito Hendropuspito
Roland Robertson

2 | Sosiologi Agama Orientalis, - Orientalis, -

D Hendropuspito

posmodernisme

dan globalisme

posmodernism
e dan

globalisme

3 | Agamadan

Ditengah

Ditengah
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masyarakat hentakan hentakan
gelombang gelombang
4 | Ditengah hentakan Langit suci - Langit suci -
gelombang
5 - Agama dan - Metode -
masyarakat penelitian
agama
6 - Agama : Dalam - - -

analisa dan
interpretasi

sosiologis

7 - Metode - - -
penelitian

agama

Keterangan: judul buku yang dihitamkan pertanda dokumen relevan

Tabel diatas merupakan hasil penelusuran penulis menggunakan OPAC
Cyber Library diatas menjelaskan bahwa koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan
ada 4 judul. Jumlah item yang diperoleh dari sistem dari hasil simple search
berjumlah 7 judul tetapi yang relevan hanya ada 4 judul sedangkan dari hasil
advanced search berjumlah 1 judul. Jumlah item yang rak dari hasil simple search
berjumlah 2 judul buku yang relevan sedangkan dari hasil advanced search hanya

1 judul. Setelah melakukan

penelusuran maka hasil perhitunganya adalah:



a) Menggunakan pencarian sederhana (simple search):

Jumlah recall: 4 /4 x 100% = 100%
Jumlah precision: 2 / 4 x 100% = 50%

b) Menggunakan pencarian spesifik (advanced search):

Jumlah recall: 1/4 x 100% =25 %

Jumlah precision: 1/1 x 100%= 100%

2) Hukum asuransi
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Untuk subyek hukum asuransi pada penelusuran menggunakan simple

search dan advanced search nilai recall lebih tinggi dibandingkan dengan

precision. Berikut hasil penelusuranya:

Tabel 2

Koleksi “Hukum asuransi”

No Jumlah koleksi yang

Jumlah item yang diperoleh dari sistem

Jumlah item yang ditemukan di

dimiliki (5) rak
Simple search (5) Advanced search Simple search Advanced
©)] ) search
()

1 Aspek-aspek Aspek-aspek Aspek-aspek Asuransi Aspek-aspek
Hukum dalam Hukum dalam Hukum  dalam | syari’ah Hukum
Perbankan dan Perbankan dan Perbankan dan | tinjauan  asas- d
Perasuransian Perasuransian Perasuransian asas hukum | alam
Syariah di Indonesia | Syariah di Syariah di | Islam Perbankan
Gemala Dewi - Indonesia Gemala Indonesia Kuat Ismanto dan
Muhammad Nauval | Dewi - Gemala Dewi - Perasuransi
Omar Muhammad Muhammad an Syariah

Nauval Omar Nauval Omar Nauval Omar
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Asuransi syari’ah :
tinjauan asas-asas
hukum Islam

Kuat Ismanto

Asuransi syari’ah

: tinjauan asas- asas

hukum Islam

Kuat Ismanto

Hukum  Asuransi
Man Suparman

Sastrawidjaja

Lembaga
keuangan islam
tinjauan dan

praktis

Huku
m
tanggu

ngan

Hukum Asuransi
Man Suparman

Sastrawidjaja

Hukum Asuransi
Man Suparman

Sastrawidjaja

Hukum Asuransi
Man  Suparman

Sastrawidjaja

Aspek-aspek
Hukum dalam

Perbankan dan

Perasuransian
Syariah di
Indonesia
Gemala Dewi -
Muhammad

Nauval Omar

Hukum asuransi
dan perusahaan
asuransi

Sri Rejeki Hartono

Hukum asuransi
dan perusahaan
asuransi

Sri Rejeki

Hartono

Hukum

tanggungan

Hukum

tanggungan

Hukum dagang
tentang prinsip dan
fungsi asuransi
dalam lembaga
keuangan, pasar
modal, lembaga
pembiayaan modal
ventura, dan
asuransi haji

R. Ali Ridho

Hukum dagang
tentang prinsip
dan fungsi
asuransi dalam
lembaga
keuangan, pasar
modal, lembaga
pembiayaan
modal ventura,
dan asuransi haji

R. Ali Ridho
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6 - segi-segi hukum
dalam masalah
charter kapal dan
asuransi laut

G Kartasapoetra

7 - Hukum

tanggungan

8 - Lembaga

keuangan islam
tinjauan dan
praktis

yang dihitamkan pertanda dokumen relevan

Tabel diatas merupakan hasil penelusuran penulis menggunakan OPAC.
Tabel diatas menjelaskan bahwa koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan ada 5
judul. Jumlah yang diperoleh dari sistem dari hasil simple search berjumlah 8
judul tetapi yang relevan hanya ada 5 judul sedangkan dari hasil advanced search
berjumlah 3 judul yang relevan. Jumlah item yang ditemukan di rak dari hasil
simple search berjumlah 2 judul buku yang relevan sedangkan dari hasil advanced

search hanya 1 judul. Setelah penelusuran maka hasil perhitunganya adalah:

c) Menggunakan pencarian sederhana (simple search):

Jumlah recal I: 5/5 x 100% = 100 %
Jumlah precision: 2 /5 x 100% = 40 %

d) Menggunakan pencarian spesifik (advanced search):

Jumlah recall: 3/5 x 100% = 60 %
Jumlah precision: 1 /3 x 100%= 33 %



3) Arsitektur

Sedangkan untuk subyek arsitektur pada penelusuran menggunakan simple
search nilai recall juga lebih tinggi dibandingkan dengan precision sedangkan

menggunakan advanced search nilai recall juga lebih rendah dibandingkan

dengan precision. Berikut hasil penelusuranya:

Tabel 3

“Koleksi Arsitektur”

Jumlah
koleksi
yang
dimiliki

(26)

Jumlah item yang diperoleh

Jumlah item yang ditemukan di rak

dari sistem
Simple Advanced Simple search Advanced
search search (13) (10) search (9)
(20)

Data lebih detail lihat di lampiran 4.

Tabel di atas merupakan hasil penelusuran penulis menggunakan OPAC
Cyber Library. Tabel diatas menjelaskan bahwa koleksi yang dimiliki oleh
perpustakaan ada 26 judul. Jumlah item yang diperoleh dari sistem dari hasil
simple search berjumlah 20 judul yang relevan sedangkan dari hasil advanced
search berjumlah 13 judul yang relevan. Jumlah item yang ditemukan di rak dari
hasil simple search berjumlah 10 judul buku yang relevan sedangkan dari hasil

advanced search hanya 9 judul yang relevan. Setelah penelusuran berikut hasil

perhitunganya:

a) Menggunakan pencarian sederhana (simple search):

Jumlah recall: 20/ 26 x 100% = 77%
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Jumlah precision: 10/ 20 x 100% = 50 %

b) Menggunakan pencarian spesifik (advanced search):

Jumlah recall: 13/ 26 x 100% =50 %
Jumlah precision: 9/ 13 x 100%= 70 %

Dari perhitungan nilai recall and precision di atas berdasarkan penelusuran
penulis melalui 3 subyek yang berbeda, maka hasilnya nilai recall lebih besar
dibandingkan dengan nilai precision. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai dari
ketepatan masih rendah dan perolehan cukup tinggi. Sistem mampu memberikan
jawaban yang cukup baik tetapi tidak didukung dengan susunan dokumen di rak.
Maksudnya sistem memberikan jawaban terhadap informasi yang diinginkan
penelusur tersedia di OPAC tetapi apabila dicek di rak dokumen dinyatakan tidak
ada. Sangatlah sulit mencapai tingkat recall-precision yang ideal. Selain itu,
seorang pencari informasi seringkali tidak hanya peduli pada relevansi, melainkan
juga pada banyak hal lain, seperti kecepatan proses pencarian, kemudahan dalam
mengajukan permintaan informasi, kenyamanan dalam memandang layar
komputer, dan sebagainya. Seringkali seorang pencari informasi rela
mengorbankan tingkat precision, asalkan sistem yang dipakainya memberikan
respon yang cepat.

4.2 Waktu Respon Penelusuran Menggunakan OPAC

Cyber Library ini menyediakan tampilan waktu setelah selesei proses

penelusuran. Disini penulis membandingkan waktu penelusuran menggunakan

simple search dengan advanced search. Berikut penjelasanya:
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a) Pencarian Sederhana (simple search):

Penulis mencoba membandingkan penelusuran dengan menggunakan simple
search dan advanced search dengan subyek yang sama vyaitu ilmu hukum.
Penelusuran menggunakan simple search menghasilkan 38 dokumen dengan kata
kunci ilmu hukum sedangkan untuk respon time, sistem membutuhkan waktu

sekitar 1,33584 detik. (Tampilan lihat di lampiran 8.1)

b) Pencarian Khusus (advanced search):

Sedangkan untuk penelusuran dengan menggunakan advanced search dengan
subyek yang sama, sistem memberikan jumlah dokumen yang lebih sedikit
dibandingkan dengan penelusuran simple search yaitu berjumlah 15 dokumen.
Dengan waktu yang lebih cepat lagi yakni 0.49975 detik. (Tampilan lihat di

lampiran 8.2)

Jadi fasilitas penelusuran dengan mengunakan advanced search lebih cepat
dibandingkan dengan simple search. Begitu juga dengan informasi yang
ditampilkan oleh advanced search lebih sedikit dibandingan simple search. Maka
dari itu kecepatan waktu penelusuran tergantung pada jumlah informasi yang
keluar dari OPAC. Apabila sistem mengeluarkan informasi yang cukup banyak
maka waktu yang dibutuhkan sistem jauh lebih lama.

4.3 Upaya Perpustakaan

Upaya pengguna maksudnya yakni hal-hal apa saja yang pengguna bisa
lakukan dalam proses penelusuran. Cyber Library ini menyediakan menu bantuan
(help) untuk mengetahui cara menggunakan OPAC. Menu ini juga tidak

menerangkan secara detail cara menggunakan OPAC dan tersedia hanya dalam
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satu bahasa saja yaitu Bahasa Inggris. Cyber library menyediakan dua fasilitas

penelusuran yaitu simple search dan advanced search. Berikut hasilnya:

a). Fasilitas Penelusuran

Cyber library ini menyediakan dua fasilitas penelusuran, yakni bisa melalui
simple search (pencarian sederhana) dan advanced search (pencarian khusus).
Untuk pencarian dengan simple search bisa menggunakan semua jenis kata kunci
apa saja, sesuai keinginan query pengguna (lihat lampiran 9.1), sehingga ada
beberapa data yang ditampilkan tidak sesuai / tidak relevan dengan query
penelusur. Hal ini bisa menghambat penelusur dalam mencari dokumen yang
diinginkan. Tetapi fasilitas ini bisa menggunakan tanda petik (“) untuk membatasi
hasil penelusuran. Sedangkan untuk yang advanced search bisa menggunakan
judul buku, pengarang, ISBN/ISSN, jenis GMD dan tipe koleksinya. Sistem tidak
menyediakan fasilitas penelusuran dengan menggunakan Boolean logic (AND,
OR, NOT) tetapi sistem bisa menggunakan strategi penelusuran dengan Boolean

logic bagi yang sudah mengetahuinya.

b). Menu Bantuan (help)

detail langkah demi langkah cara menggunakan OPAC dan sistem juga tidak
menyediakan menu help dengan bahasa lain seperti bahasa Indonesia, Arab dan
lain-lain. Dari Segi Penyajian Cyber library Tampilan (output) dari Perpustakaan
khusus Bank Indonesia wilayah Sumatera selatan yakni Cyber library menurut
penulis sangat menarik karena profil Cyber library bisa kita ganti dengan logo,

gambar dan warna sesuai dengan keinginan. Sedangkan output nya sangat detail
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seperti tersedia penjelasan mengenai data informasi yang diinginkan oleh
pengguna seperti keadaan koleksi apakah koleksi tersebut sedang dipinjam atau
tersedia di rak.
4.3 Kendala-kendala Proses temu kembali Informasi Menggunakan OPAC
Berdasarkan hasil wawancara mengenai proses penelusuran informasi
menggunakan OPAC ada beberapa hambatan yang dialami oleh pengguna

Perpustakaan khusus Bank Indonesia wilayah Sumatera Selatan. Yaitu:

a.  Menurut Julian Toni Mahasiswa Universitas Sriwijaya:
“Jaringan internet kadang offline. Perpustakaan Khusus menggunakan jaringan
intranet sehingga pustakawan maupun pengguna hanya bisa mengakses OPAC di
lingkungan sekitar Bank Indonesia saja” 3

b. Menurut Fuji Oktaviani Mahasiswa UIN Raden Fatah:

“Informasi yang ada di dalam data base (OPAC) belum dikelompokkan menurut
tahun terbit. Sehingga dokumen yang berunsur angka/numerik akan sulit untuk
ditemukan.” 3*

¢. Menurut Dina Amalia Mahasiswa Universitas Katolik Musi Charitas:

“Data informasi yang diberikan oleh OPAC kadang tidak sesuai dengan
keberadaanya di rak.” *°

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa hambatan yang
dialami oleh pengguna Perpustakaan Khusus Bank Imdonesia ketika melakukan

penelusuran menggunakan OPAC.

1) jaringan internet kadang offline, Perpustakaan Bank Indonesia wilayah

Sumatera selatan menggunakan jaringan intranet yang hanya bisa diakses

3 Hasil wawancara dengan Julian Toni, Palembang 20 mei 2017
34 Hasil wawancara dengan Fuji Oktaviani, Palembang 20 mei 2017
3 Hasil wawancara dengan Dina Amalia, Palembang 20 mei 2017
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di sekitar lingkungan Bank Indonesia saja sehingga mempersulit
pengguna dalam menemukan dokumen yang mereka inginkan.

2) Kemudian informasi yang ada di OPAC belum dikelompokkan menurut
tahun terbit. Sehingga dokumen yang berunsur angka maka akan sulit
untuk ditemukan. Hal ini disebabkan karena belum dikelompokan
menurut tahun.

3) data informasi yang diberikan oleh OPAC kadang tidak sesuai dengan
keberadaanya di rak. Kadang informasi yang ditampilkan di OPAC
menunjukkan ketersediaan buku tersebut namun keadaan di rak tidak ada.

4.4 Upaya Yang Dilakukan untuk mempermudah proses temu kembali
informasi di Perpustakaan Khusus Bank Indonesia

Berikut adalah jawaban pustakawan ketika penulis menanyakan tentang

upaya yang telah dilakukan oleh Perpustakaan khusus Bank Indonesia dalam

meningkatkan keefektifan Cyber library adalah:

“Mengecek data koleksi-koleksi lama yang ada dalam Cyber library dan bila
fisiknya tidak ada di rak, data kita hapus. Begitu juga dengan barcodenya, barcode
yang lama diganti dengan yang baru. Karena OPAC saling berhubungan dengan
sistem Cyber library.« %

Menurut Pustakawan Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah
Sumatera Selatan penulis menyimpulkan bahwa Perpustakaan khusus Bank
Indonesia Wilyah Sumatera Selatan perlu di update dan dicek ulang kembali.
Sehingga koleksi yang belum masuk datanya ke Cyber library sulit untuk

ditemukan. Misalnya buku yang ada di rak tetapi informasi buku tersebut tidak

3 Hasil wawancara dengan Novi susilawanti, Palembang 20 mei 2017
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ditampilkan di OPAC, kemudian buku yang hilang seharusnya data buku tersebut

di Cyber library harus dihapus.

Upaya lain yang dilakukan Perpustakaan khusus Bank Indonesia Wilayah
Sumatera Selatan yaitu kegiatan shelving. Tujuannya agar koleksi dapat
ditemukan dengan mudah dan dapat dikenali oleh pengguna atau pustakawan. *’
Pustakawan mengatur buku-buku sesuai dengan nomor Klasifikasi yang tertera di
rak. Selain itu mengecek susunan dokumen yang di rak apakah sudah tersusun

dengan baik atau belum.

Menurut penulis OPAC di Cyber library masih sudah efektif, karena untuk
menemukan informasi di OPAC membutuhkan 3 aspek penting yang harus
diperhatikan yaitu kecepatan, ketepatan dan kemudahan untuk pengguna. Penulis
melakukan observasi di Perpustakaan Khusus Bank Indonesia wilayah Sumatera
Selatan dengan cara melihat langsung dan mengamati keadaan Perpustakaan

untuk mendapatkan data yang diperlukan.

Sebelum memaparkan hasil observasi penulis akan menjelaskan indikator
penilaian untuk nilai recall-precision dan kecepatan (respon’s time). Berikut

indikatornya: penilaian recall and precision.

tabel 4. Penilaian recall and precision

Penilaian recall and precision
Baik Kurang baik

Sangat baik
100%-80% 80%-60% 60%-10%

37 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan Sekolah (Jakarta, 2007), h.23.



Simple search / advanced search

Sangat baik

Baik

Kurang baik

0,1 detik

1,0 detik

2,0 detik
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Indikator penilaian diatas adalah sebagai acuan penilaian penulis terhadap

hasil observasi di bawah ini. Menurut hasil observasi OPAC Perpustakaan sudah

memenuhi syarat sistem simpan temu kembali informasi. Berikut hasilnya:

Cara kerja Cyber library

Tabel 5.
No Kriteria OPAC Ada Tidak ada Keterangan
1. | Menu bantuan N Tapi kurang jelas
(help)
2. | Menampilankan \ -
jumlah hasil
penelusuran
3. | Buku manual cara N -
penggunaan OPAC
4. | Jenisdata: a. untuk semua
a. Data bibliografi \ jenis koleksi
b. Full text (pdf) \ b. Moneter
c. Abstrak V c. sebagian koleksi
(buku-buku baru)
5. | Penggunaan Tapi OPAC tidak
boolean (AND, OR, \ menyediakannya
NOT) lansung.
6. | Fasilitas -
penelusuran:
a. simple search \/
b. advanced search \
No Kriteria OPAC Sangat | Baik | Kurang Keterangan
Baik baik
1. | Kecepatan (respon’s N -
time)
2. | Ketepatan (precison) \ -
3. | Perolehan (recall) \
4. | Tampilan layar V -
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5. | Penunjuk / rambu N Tidak ada rambu
OPAC penunjuk OPAC
No Objek Sebaiknya realitanya Keterangan
1. | OPAC sebuah OPAC yang | Pengguna jarang | Kurang Sesuai
baik harus mudah menggunakan
dalam OPAC untuk
pengoperasionalnya | mencari  koleksi
dan disenangi oleh | buku yang
pemakai diinginkan tetapi
perpustakaan. meminta bantuan
ke pustakawan.
2. | Susunan/ Susunan  koleksi | Susunan  koleksi | Kurang sesuai
penjajaran sesuai dengan no masing kurang
koleksi Klasifikasi dan | tersusun dengan
urutanya sudah | baik. Masih ada
terurut berdasarkan | nama pengarang
tiga huruf pertama | tidak terurut atau
nama  pengarang | belum stack
dan judul buku. reading.
3. | Recall and Sebuah sistem | Nilai recall lebih Kurang sesuai
precision informasi akan | tinggi
dianggap baik jika | dibandingkan
tingkat recall | nilai precision.

maupun precision-
nya tinggi
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1 Tingkat keefektifan kinerja Cyber library dalam proses penelusuran
menggunakan simple search dan advanced search dilihat dari segi nilai recall
and precision, hasilnya menunjukkan bahwa nilai perolehan (recall) cukup
tinggi. Tetapi nilai ketepatan (precision) masih rendah. Sistem mampu
memberikan jawaban yang cukup baik, tetapi tidak didukung dengan hasil
penelusuran ke rak. Maksudnya sistem memberikan jawaban terhadap
informasi yang diinginkan penelusur tetapi apabila dicek di rak, dokumen
dinyatakan tidak ada. Hasil ini menunjukkan bahwa OPAC Perpustakaan
Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan belum efektif, karena
antara informasi di OPAC belum sesuai dengan dokumen-dokumen yang
tersimpan di rak.

2 Dari segi respon’s time, fasilitas penelusuran dengan mengunakan advanced
search lebih cepat dibandingkan dengan simple search. Begitu juga dengan
informasi yang dihasilkan oleh advanced search lebih sedikit dan relevan

dibandingan dengan fasilitas simple search.



3

71

Sedangkan untuk segi upaya pengguna dalam proses penelusuran di Cyber
library baik dari segi fasilitas penelusuran, menu bantuan (help), dan
pelatihan (pendidikan pemakai) yaitu belum sempurna karena upaya- upaya
tersebut belum mampu membantu pengguna dalam proses penelusuran
informasi di OPAC.

Tampilan sistem di Cyber library sebagai sarana temu kembali informasi
Perpustakaan Khusus Bank Indonesia wilayah Sumatera Selatan cukup
menarik. Sehingga pengguna senang dan nyaman dalam menggunakan
OPAC. Tetapi dalam penggunanya masih butuh pendidikan pemakai dari
pustakawan baik itu bersifat langsung maupun tidak langsung.

Kendala yang dihadapi oleh pengguna maupun pustakawan dalam proses
penelusuran informasi menggunakan OPAC yaitu ketidak selarasan informasi

pada OPAC dengan yang ada pada rak buku.
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5.2 Saran
Menurut penulis saran-saran yang bisa diberikan antara lain:

1. Pustakawan perlu memberikan pemahaman tentang strategi penelusuran yang
baik dan benar, bisa dengan penggunaan Boolean Logika yang lebih jelas
melalui pendidikan pemakai menggunakan buku panduan OPAC. Tujuanya
agar pengguna mampu menggunakan OPAC secara optimal.

2. Perpustakaan Khusus Bank Indonesia wilayah Sumatera selatan sebaiknya
selalu mengupdate semua informasi yang ada di OPAC bisa juga melakukan
kegiatan stock opname. Baik informasi mengenai buku-buku yang hilang,
buku-buku terbaru, maupun informasi yang lainya.

3. Perpustakaan perlu memberikan beberapa petunjuk atau rambu yang
menunjukkan keberadaan OPAC termasuk cara penggunaan OPAC tersebut.

4. Memperbaiki jaringan internet agar mengakses bisa lebih mudah dan cepat.
Dan untuk memberikan layanan yang prima sebaiknya jaringan internet bisa
diganti menjadi jaringan internet yang lebih baik agar pengguna bisa

mengakses OPAC dimana saja mereka berada.



73

DAFTAR PUSTAKA

Amalia Dina. Hasil wawancara, Palembang 2017

Annur Saipul, Metodelogi Penelitian pendidikan Palembang: Grafika Telindo
Press,2008.

Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. Brosur Perpustakaan Khusus Kantor

Bank Indonesia Sumatera Selatan. Palembang: Bank Indonesia,2012

Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia.

Ed. Pertama, Jakarta: Balai Pustaka, 2005.

Departemen Agama RI, Buku Pedoman Perpustakaan Dinas. Jakarta:
Departemen Agama R.1.,2001.

Fitriani Meila, “Analisis penerapan cyber library di layanan perpustakaan kantor
Bank Indonesia,” Skripsi, Semarang: fakultas ilmu budaya, Universitas
Diponogoro Semarang,2009.

--------- ““Analisis penerapan cyber library di layanan perpustakaan kantor
Bank Indonesia,” Skripsi Semarang: fakultas ilmu budaya, Universitas
Diponogoro Semarang.

Hasugian, “Penelusuran informasi ilmiah secara online : perlakuan terhadap
seorang pencari informasi sebagai real user’’jurnal study perpustakaan
&informasi, vol.2 No.1, juni 2006.

HS Lasa. Kamus Kepustakawanan Indonesia.Yogyakarta: Pustaka
Book Publisher, 20009.

--------- . Kamus kepustakawanan Indonesia.Yogyakarta: pustaka Book
Publisher,2009

---------- . Kamus istilah perpustakaan Yogyakarta: Gajah mada University
press,1998.

J. Moleong Lexy. Metode penelitian kualitatif. Bandung: Remaja
Rusdakarya, 2009.

M Yusuf Pawit, Teori& Praktek Penelusuran Informasi : information
Retrival. Jakarta: Kencana, 2010.

Mulyadi, Pengelolaan perpustakaan digital Palembang: NoerFikri
Offset ,2016.

Martoatmodjo Karmidi, Manajemen perpustakaan khusus. jakarta:

Universitas terbuka,1997.

Nazir Moh.. Metodelogi Penelitian. Jakarta: Graha Indonesia,1998.

Oktaviani Fuji. Hasil wawancara, Palembang 2017

Prasetya Irawan. Logika dan prosedur penelitian. Jakarta:

SETIA-LAN, 1999.

pendit Putu laxman, perpustakaan digital Jakarta: citra karya karsa
mandiri ,2008

---------- . Perpustakaan digital Jakarta: Sagung seto2007

Prodi IImu perpustakaan, Efektivitas opac berbasis slims. Palembang:

Fakultas Adab dan humaniora UIN Raden fatah,2016.

Rifa,l Agus. Peran Pustakawan intermediary dalam memenuhi kebutuhan
Informasi pemakai. Almaktabah, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta : Vol.1.
No.1 2002.



74

Redha Yunita, Teori Efektivitas menurut para ahli artikel diakses pada tanggal 14
Februari 2017dari
http://yunitaardha.blogspot.com/2012/04/kumpulanteori-efektivitas.html

Saleh Abdul Rahman, Pengantar perpustakaanJakarta: Sagung Seto ,2010.

Susilawanti Novi. Hasil wawancara, Palembang 2017

Suhendar Yaya, Pedoman Katalogisasi Jakarta: Prenada media group,2010.

Sulistyo Basuki. pengantar dokumentasi. Bandung: RekayasaSains, 2004.

----------- . pengantar ilmu perpustakaan. jakarta: gramedia pustaka,1993.

Toni Julian. Hasil wawancara, Palembang 2017

Undang-undang Republik Indonesia Nomer 43 tahun 2007, Tentang perpustakaan
jakarta: Perpustakaan Nasional R1,2010.

Wibowo. Manajemen Kinerja. Jakarta: Rajawali Pers, 2012.

Wawancara dengan Ibu Novi susilawati,(Pustakawan Perpustakaan Khusus Bank
Indonesia Sumsel), Palembang: 2017.



http://yunitaardha.blogspot.com/2012/04/kumpulanteori-efektivitas.html

75

BIODATA PENULIS

ANSORI Dilahirkan di Kabupaten Muara enim
tepatnya di Desa Sukarami Kecamatan Sungai rotan pada
hari selasa tanggal 18 Oktober 1994. Anak pertama dari dua
bersaudara pasangan dari bapak Erdianto dan ibu Hikmah.

Peneliti menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar

sukarami di Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim pada tahun
pada tahun 2008. Pada tahun itu juga peneliti melanjutkan Pendidikan di SMP
Negeri 4 Gelumbang Kecamatan Gelumbang dan tamat pada tahun 2010 di SMP
N 1 Sungai Rotan kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Atas di SMA Negeri
1 Sungai Rotan pada tahun 2010 dan selesai pada tahun 2012. Pada tahun 2012
peneliti melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri, tepatnya di
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang Fakultas Adab dan Humaniora
pada Program Studi Ilmu Perpustakaan. Penulis berhasil menyelesaikan karya
tulis berupa skripsi dengan judul efektivitas OPAC pada sistem Cyber library di
Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera Selatan. Dan Penulis

menyelesaikan kuliah strata satu (S1) pada tahun 2018.



76

LAMPIRAN

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

s mrm RADEN FATAH PALEMBANG
'ty RO FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA.

Jl. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. : (0711) 353480 website : www.radenfatah.ac.id

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN FATAH PALEMBANG
NOMOR :B. 036 /Un.09/1V.02/| PP.01/01/2017
Tentang
PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI
DEKAN FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN FATAH PALEMBANG

MENIMBANG 1. Bahwa untuk dapat menyusun skripsi yang baik, mahasiswa periu dibimbing oleh tenaga
ahli sebagal dosen pembimbing pertama dan pembimbing kedua yang bertanggung
jawab untuk membimbing mahasiswa dalam rangka penyelesaian penyusunan Skripsi.

2. Bahwa untuk kelancaran tugas-tugas pokok tersebut periu dikeluarkan Surat Keputusan
Dekan.

3. Lembar persetujuan judul dan penunjukan Pembimbing Skripsi oleh Ketua Prodi llmu
Perpustakaan a.n. Ansori, tanggal, 3 Januari 2017

. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 53 tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.

. Keputusan Menteri Agama RI Nomor : 407 tahun 2000;

- Instruksi Direktur Bimbaga Islam Departemen RI Nomor KEP/E/PP.00.9/147/1985 tanggal 5
Juni 1985 tentang pelaksanaan SKS dan Program S1 Universitas Islam Negeri Raden Fatah;
Instruksi Menteri Agama RI No.B/152/1994 tentang Pelaksanaan SKS Program S1 Universitas
Islam Negeri Raden Fatah;

. Pedoman Akademik Universitas Islam Negeri Raden Fatah No. LXXV tahun 2004;
Kep.Menag Rl No. 62 tahun 2015 tentang Statuta Universitas Islam Negeri Raden Fatah

Palembang;
MEMUTUSKAN

MENGINGAT :

-

o0 A wN

MENETAPKAN:
Pertama : JMenunjuk Saudara:
NAMA NIP Sebagai
Dr. Yazwardi, M.Ag. 19710101 200003 1 006 Pembimbing I
Nurmalina, S.Ag., S.S., M.Hum 19700705 200003 2 008 Pembimbing 11
Dosen Fakultas Adab dan HunmiaaUNvasitasldanNegedRadenFatathunbmgmadngmasmgsebagai
Pembimbing pertama dan Pembimbing kedua Skripsi Mahasiswa Fakultas Adab Saudara:

Nama : Ansori
NIM : 1544400011
Jurusan : limu Perpustakaan
Judul Skripsi :
“Efektivitas OPAK pada Sistem Cyber Library di Perpustakaan Khusus Bank Indonesia
Wilayah Sumatera Selatan™

Masa bimbingan : Satu Tahun TMT. 11 Januari 2017 s/d 11 Januari 2018
Kedua . Kepada pembimbing pertama dan pembimbing kedua tersebut diberi hak sepenuhnya untuk merevisi
Judul/kerangka Skripsi tersebut tanpa mengubah substansi penelitian.
Ketiga : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan
diubah/dibetulkan sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam
penetapannya. R
S~ “Palembang, 11 Januari 2017

‘Dr. Nor Huda, M.A.
NIP. 19701114 200003 1 002

Tembusan :
1. Rektor Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang;

2. Mahasiswa vann hareanalkitan -



77

T S A . '\\

55 KEMENTERIAN AGAMA RI
i UNIVERSITAS lSLA,M._NE'GER_l (UIN)
ubis RADEN FATAH PALEMBANG
VA"  FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

Jl. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. : 071Y¥) 353480 webdité22www.radenfatah.ac.id

‘, Nomor : B- 270 /Un.09/IV.2/PP.01/ 03 /2017 Kepada Yth.
Lampiran : 1 (satu) berkas Pimpinan Kantor Perwakilan
Perihal : Mohon izin Penelitian Bank Indonesia Sumsel
di Palembang

Assalamu’alaikum. Wr. Wh.

Sehubungan dengan rencana penyusunan skripsi sebagai tugas akhir mahasiswa
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah Palembang, maka dengan ini
kami mohon kepada bapak/ibu kiranya dapat memberikan izin observasi kepada
mahasiswa kami sbb:

No | Nama/NIM Jurusan/ Tempat Judul Penelitian 7
Prodi Observasi
1 Ansori Ilmu Kantor Efektivitas OPAC
1544400011 | Perpustakaan | Perwakilan Pada Sistem Cyber
Bank Indonesia | Library di
Sumsel Perpustakaan Khusus
Bank Indonesia
2 Wilayah Sumsel
bintuk melakukan pengambilan data penelitian/ observasi .

Lama pengambilan data : 01 Maret s.d. 30 Meij 2017

Berkaitan dengan hal tersebut, kami mohon bapak/ibu tidak berkeberatan untuk
memberikan bantuan kepada mahasiswa kami, sehingga memperoleh bahan-bahan
yang dibutuhkan beserta penjelasan lainnya dari instansi yang berada dalam
binaan bapak/ibu, untuk kemudian digunakan dalam penyusunan tugas dimaksud.
Segala bahan dan keterangan yang diperoleh akan digunakan semata-mata demi
perkembangan ilmu pengetahuan dan tidak akan diumumkan atau diberitahukan
pada pihak ketiga.

Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Palembang, 01 Maret 2017

or Huda, M.Ag. M. A
NIP. 197011142000031002

>

“5

? oy BN



78

[ 4
@ BANK INDONESIA

No. 17/125/DKom/Pg Palembang, 14 September 2015

A

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Adab dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Fiéden Fatah
JI. Prof. KH Zainal Abidin Fikry
PALEMBANG

Perihal: Hasil Penilaian Magang

Menunjuk surat Saudara No.001/SEK/PUS/ADAB/5/29 tanggal 29 Mei 2015 dan
surat kami No.17/69/Dkom/Pg tanggal 16 Juni 2015 masing-masing berkaitan dengan
_ perihal Permohonan Magang, dengan ini diberitahukan bahwa mahasiswa/i Saudara atas

nama:
1. Ansori NIM 12422011
2. Asna Apriliana NIM 12422013
3. Diah Sapta Rini NIM 12422019

telah melaksanakan kegiatan kerja praktek di Kantor Perwakilan Bank Indonesia

Prov.Sumsel pada tanggal 3 — 28 Agustus 2015 dengan baik.

Sehubungan dengan hal tersebut, terlampir kami sampaikan hasil penilaian
mahasiswa/i dimaksud. Selanjutnya kami minta bantuan Saudara untuk menyampaikan
tembusan surat ini kepada masing-masing mahasiswa/i tersebut.

Demikian, atas perhatian dan kerja sama Saudara kami ucapkan terima kasih.

KANTOR PERWAKILAN BANK INDONESIA

1

Tembusan: Mahasiswa/i yang bersangkutan

Bl 100 (A4C) - 1000 r - 08 - 2007 JAO




79

KEMENTRIAN AGAMA RI

&\ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
uln RADEN FATAH PALEMBANG
RADEN FATAH
PALEMBANG FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

J1. Prof. K.H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 E-mail. prodi.perpus@gmail com

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI JURUSAN ILMU PERPUSTAKAAN

NAMA . ANSOR/

NIM /5777000”

PEMBIMBINGI - Dr. YAZWAR ()| M.

JUDUL SKRIPSI S y
£fe&frwéas O/OAC /0'40' F "‘fcm _C yber [/bmr_y 4/ /Oefﬂwfawn ’
[fhusee ganc /anoner/a éocéo'yoh famaéero. J’ewéoﬂ "J

No. Hari/Tanggal Permasalahan &raf

/ 22 '_2_)‘\-&;&. ) TP ? .

B g,

>
é*
%?
N
N
'5%3
R
N
L=

2
7 i :
- %M Cotuale [#uilen ~ [S6 (]
Z{- %’/I;L > _’%»4 e Prodotels, S”
o 'kﬂﬁcmmi Pasta) |,
ddE s ks R -
2p1 —Aee LT aTul, e bt (W
{/}-_,zo'uq Ly pruone t £~I.le--s1 ; A\'

C.
. W
H| o -







&

-~
v

RADEN FATAH

PALEMBANG

KEMENTRIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA

81

J1. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 E-mail. prodi.perpus@gmail.com

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI JURUSAN ILMU PERPUSTAKAAN

NAMA . Ar’?S'ON'
NIM . I1s99q00011
PEMBIMBING I : Murmadina, S Ag. SS. M. Ham

JUDUL SKRIPSI

Lrectotor OpAC poaer Sttern Cyr Librory  of rrpessiacoar.
Khases Bene lrbrena (ioyas  Serotera Sewaten.

No.

Hari/Tanggal

Permasalahan

-

Ralofoc-1 -2l fangst Bal T

Paﬂ}?
2 QUW'ﬁ/?ﬁ—Qa;I Beat Da.ﬁétr lw /Z:quf Baf U0 > /
: Peeftac Viostafer UMotbaa geerc aéaa.i
3 | flasa, )-2.00] Qapdalet lagr ony A ovac o C?a, /
hibrary
4 Nm'*{/ ~%r6a&f\/"u‘v Cet tLWWCt‘ra.,» /
s 2 Daftar Wslonka 9 o
T | Ceun — Qerloilin e >
go - 8201} | _ /—\QW\M Bl E %
¢ g,;,;,‘mg s ~ Dl Led leeg ,@orwwd J)éwuaia'/\ w’)‘ﬂm{{’ beeaa , A /
-2 -p A% Y T
| Rty otne ekl G|
7 3- 3- 2003 '%Z@@Mw*ﬁwm(/)w%a” 57/
Qe it U [fome Robe. Clev gl Triop L [y : /
Q 20-68 - 2017 G;?V%M X Pk | /;uundva S“E;‘%(%

-—

acedia s PGP-CUG/







83

peneliti pada saat wawancara bersama ibu Novi
susilawati Pustakawan Perpustakaan Khusus Bank
Indonesia Wilayah Sumsel

Praktek penelusuran OPAC bersama ibu Novi susilawati
Pustakawan Perpustakaan Khusus Bank Indonesia
Wilayah Sumsel




Lampiran 1

Koleksi Perpustakaan Khusus Bank Indonesia Wilayah Sumatera selatan

No Jenis koleksi Jumlah koleksi Keterangan
1. | Buku 17906 judul -
2. | Ekonomi 758 judul =
3-| Ekonomi Syariah 384 judul -
4. -
=moneter 984 buku
sperbankan 2000 buku
= akuntasi
360 buku
5. _ -
= manajemen 149 buku
= hukum 112 buku
= sosiologi 34 buku
= bisnis 141 buku
» agama islam 141 buku
6. -
= Statistik
944 buku
7. | The World Bank Book 206 eks
8. | Reference Book 536 buku -
9. | Journal 18 eks -
10{ E-Books 2 judul -
11} Koleksi kliping BI terjilid 100 Kliping berita tentang
2006 s/d februari 2017 BI dari surat kabar
nasional. Yaitu : Tempo,
Rakyat Merdeka,
Republika, Harian
Ekonomi, Neraca,
Kompas, Bisnis
Indonesia, Media
Indonesia, International
Herald Tribune, Suara
Pembaharuan, dan The
Jakarta Post.
12 publikasi BI 500 .
13 = Koleksi Skripsi 15 judul Skripsi dan tesis hasil
= Tesis 35 judul tulisan Pegawai BI
= Disertasi 1 judul yang melakukan tugas
= Laporan PKL 11 judul belajar.
14| Surat kabar daerah dan nasional | 23 judul -
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Lampiran 3

3.1 contoh jenis data abstrak
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Fie Edt View Hstory Bookmarks Tooks Help

| S Perpustakasn i Lbrary Automati,. | S Perpustakaan | & Dimensi hutum perusahaen perseroante . X 'L
(=] piffperpustaba=r ;. goddizatalialabafinder phy ¢ 1 et ki d=24 “ "’ $ VAR Eeed)ack .

Fencarian Sederhana : 5

Klasifikasi 607

Judul Seri
o Book
Pencarian Spesifil Bahasa Indonesia
Jodul o T penerbit Jakarla BPK

| TahunTerbit 2004

Pengarang.

Tempat Terbit [Bandung]
SubyekSubjek: Deskripsi Fisik v, 414 hal.; 21 om
[SENISSN Abstrak Buku Ini berisi uralan yang menyangkut eksistens! dan esensi bertuk hukum perseroan terbatas dalam paradigma

—I hukum bisnis baru berdasarkan UUPT yang terdiri dari 6 bab: Pembaruan hukum perseroan; Pengertian dan pencinan
. -5 i A dan saham p , Organ p \, Penggabungan peleburan, dan pengambialhan
¢ L terhadap p P p (i i ap p , setta dilengkapl dengan 7 lampean
Semua GMDMedia ]
Tipe Koleksi: Dt Spesifl
Semua Koleksi ¥ Gambar Sampul
| Pencarian
v

Lampiran




Lampiran 4

Koleksi “Arsitektur”

No | Jumlah koleksi yang | Jumlah item yang diperoleh dari | Jumlah item yang ditemukan
dimiliki (26) sistem di rak
Simple search Advanced Simple Advanced
(34) search (14) search (8) search (9)
1 | Arsitektur

Francis D. K. CHING

Arsitektur baru
ekonomi global
A Prasetyantoko

ARSITEKTUR dan
LINGKUNGAN
Frick Heinz

Arsitektur tradisional
daerah Irian Jaya

arsitektur tradisional
daerah irian jaya

Arsitektur tradisional
daerah Jambi

Arsitektur tradisional
daerah Kalimantan
Tengah

Arsitektur tradisional
daerah kalimatan
tengah

Arsitektur tradisional
daerah Nusa
Tenggara Timur

10

Arsitektur tradisional
daerah nusa tenggara
timur

11

Arsitektur tradisional
daerah Sulawesi
Tenggara

12

Arsitektur tradisional
daerah sulawesi
tenggara

13

Arsitektur tradisional

)
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daerah sulawesi

tenggara

14 | Arsitektur Zakat
Indonesia
Noor Aflah

15 | 99 untuk arsitek

16 | Seowon: the
architecture

17 | Karya arsitek
Indonesia

18 | Hanoak: tradisional
Korea homes

19 | Floral laftkes,
columns and
pravilions

20 | Windows and doors
Stone, walls and
paths

21 | The traditional space

22 | Thai style

23 | Architectural security
codes and guidelines

24 | Rumah menawan

25 | Beautiful bilts-in

26

Roof and lines




Lampiran 5

3.1 Simple search penelusuran berdasarkan subyek sosiologi agama

() perpustakaan.  .goddii

o

Bamk INDoONEsIA

Beranda depan  Info Perpustakaan  Daerah Khusus Anggota  Petalokasi  Bantuan pencarian  LOGNN Pustakawan
| 4 Web Orniine Public Access Catalog - Gunakan fasilitas pencarian untuk mempercepat anda menemukan data katalog

Ditenuban 7 dan pencarian anda melalui kata kunci: sosiologs agama
Pertintzan membutuhikan 128701 detk untuk selesai \

Nofice: Undefined variable: node in

inc.php on fine 114

Penl_mnl :Bryan S. Turner - Eno Syafrudien -

Dewit Rebod L De

W Dewil Rebod XL Dewil

Judul

Pengarang
. Sosiologi Agama
Subyek/Subpek = Pengarang D Hendropuspito -
‘Dewmil Rehod XL Dewmil

ISBNASSN

Agama dan masyarakat
B Dewmil Rekod XL Demil

aan

Indonesia v
» Ditengah hentakan gelombang
derhana = Pengarang - A Made S et all Tony-
[Dewmil Rekod XL Dewmil % i
= ek:Sosiologi agama

in Spesitik g Lansitswd Item ditemukan: 7 dokumn

88

5.2 Advanced search penelusuran berdasarkan subyek sosiologi agama
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€« Cct

K INDONESLA,

TLARIT ST IUAL PR LIRS IR 15 Fe e e

Beranda depan Info Perpustakaan Daerah Khusus Anggota Peta Lokasi Bantuan pencarian LOGN Pustakawan

Web Online Public A
Ditemukan 1 dari per
Tile - sosioiogi agama

Permintaan membutuhkan 0 45735 detl untuk selesal

talog - Gunakan fasiitas pencarian untulk mempercepat anda menemukan data katalog
2 mefalul kata kunci

. Sosiologi Agama
B Pengarang - D Hend(opuspito -
Dewil Rehod

Indoneska v

Pencarian |

Judul

= Subyek:Sosiologi agama

T S Item ditemukan: 1 dokumen

ISENASSN

GMD
Semuza GMDMedia v

(Dananrian |



Lampiran 6

Simple search penelusuran berdasarkan subyek hukum asuransi

2) Perpustakaan :: OPAC - Mozilla Firefox
File Edt View History Bookmarks Tools Help
Q_Perpuskakaan 111 Library Automati... Sj’enpusta\aam x|+
& =] dpr.go.id 0 - - ;Y Feedback -
K INDOINESLA [ i
BANK SENTRAL REPUBLIK INDOMESIA y r

Beranda depan Info Perpustakaan  Daerah Khusus Anggota  PetaLokasi  Bantuan pencarian

' z Wb Onling Public Access Catalog - Gunakan fasiltas pencarian untuk mempercepsat ands menemulan dats katalog
i | Ditemukan 8 dari pencarian anda melalui kata kunci Aukum asuransi
| ﬂ Permintaan membutuhkan 1.22622 detik urtuk selesal

| XML Result

Hotice: Undefined variable: node in

ultine.php on ine 114
ASUTaNSI Sya A" H Qlll
Pengarang ' Kuat lsmanto -

[Detail Rakod L Detall

Inclonzsia -

F ederhana

i Pencanan

an Spesifik

Judul
Pengarang:
| Hukum Asuransi
Subyek Subjek = Pengatang | Man Suparman Sastrayvidiaja -
et Rekod WML Gt
ISENASSN
MO Hukum asuansi dan perusahaan asuansi
Somna CMOMecka v — L R o - STV B P "

»

1) Perpustakasr 8 pencitian baru - M

90
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Advanced search penelusuran berdasarkan subyek hukum asuransi

PAC - Mozilla Firef

Flle Edit View History Bookmarks Tools Help
IQPmtd‘am 3t Library Automati... [Q x& N
& O g jjpeoustabasn goddjpartalicataloninde hp ute=santho=be bbb un sirensistnsignds < - @ S R Feedback e

|

BANK TNDONESTA

BANK SENTRAL REFUDLIK INDONESIA

Beranda depan  Info Perpustakaan  Daerah Khusus Anggota  PetaLokasi  Bantuan pencatian  LOGIN Pustakawan

iy,

Weh Online Public Access Catalog - Gunakan tasilitas pencarian urtuk mempercepat anda menemukan data katalog
Ditermukan 4 dari pencarian anda melalui kata kunci
Subject - hukum asuransi

‘ » Permintaan membutuhkan 0.35752 detik urtuk selesal
1 L XML Result

b

Indoresia = 1J
Per ederhana
I _—
“:pencam = Hukum asuransi dan perusahaan asuransi

1an Spesifik Pengarang : Sr Rejeki Hartono -

— Detail Rekod XML Detail
Judul
Pengarsng:

|
| SubyekfSubjek
1SBNASSN
GMD
v

Semina MOMadia v

) Perpustakaan 'ﬁbev baru- Mg | O Jumish




Lampiran 7

simple search penelusuran berdasarkan subyek Arsitektur

) Perpustakaan PAC - Mozilla
Fle Edt ‘Yiew History Bookmatks Tools Help
& Perpustakaan S Perpustakaan K >

& (=] .go.id : ¢ "' 7 N Feedback -

BANK INDOMNESIA

I SN L PO L OSSR 1L S A

A L
Beranda depan  Info Perpustakaan  Daerah Khusus Anggota  PetaLokasi  Bantuan pencarian  LOGIN Pustakawan
‘Web Online Public Access Catalog - Gunakan fasiltas pencarian untuk mempercepat anda menemukan data katalog

Ditemukan 34 dari pencarian anda melalul kata kunci arsitektar
Permintaan membutuhkan 1.18388 detik untuk selesai

XML Result

MNotice: Undefined variable: node in var inc.ohn on ine 114

aicemwae  Guhyek: Arsitektur
cxov- Gereja-gereja Tua di Jakarta

S Item ditemukan: 34 dokumen

[Detail Rekod XML Def

Indonesia v

Pe ian Sederhana
Mesiid-mesiid tua di Jakarta
| Pengarang : Adolf Heuken -
)
———— Detail Rek M‘m
| pencanan | el Raed

[ 99 Untuk Arsitek
Pengarang - Raul Reranda -
Detail Rekod XML Detail

ucdut

Pengarany

SykiStie: Arsitektur Zakat Indonesia
s Pengarang : Noor atlah -
ISENASEN e .L

GMD B
Sarmaia N ddedia

) Perpustakaan &) pereitian baru -
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Advanced search penelusuran berdasarkan subyek Arsitektur

") Perpustakaan :: OPAC - Mozilla Firefox
File Edt View History Bookmarks Jools Help
S__Perpustakaaﬂ 12 Library Automati.. TQPsrpustaiaan x| -+ <

€ S sidjgcltoh g ! j-ceeck - O 8- J M Feedback -

K INDONESLA

EANK SEN AL KEFUBLIK INDOMES LA

Beranda depan Info Perpustakaan Daerah Khusus Anggota Peta Lokasi Bantuan pencarian LOGHI Pustakawan

"o z Weh Oning Publc Access Catalog - Gunakan fasiitas pencanan urtuk mempercepst anda menemukan datz katalog
& 1 Ditermukan 1 dlari pencarian anda melalui kata kunci:
&

Subject - aesitektar
Permintaan membutuhkan 0,70359 detik untuk selesai

XML Resull

12 Gerluina Bl AR

Indonesia v

Pencarian Sederhana

==  Arsitektur
. Item ditemukan: 14 dokumen

nearian Spesifik Kaya Arsitek Indonesia
| P - lkatan Arsitek Indonesia - Bambang Sutrisno S. - B
Judul [D—d;lrﬂzka o

Pengarang
nes
Subyek/Subjek -
L.
ISBNASSN ©
o or. i ol ilions: orean Architecture
Gormea (INMES L 2 1 P b iitecture v

>'l‘ h&tj_-‘ SO Q 7 B rerpustakaan T —



Lampiran §
respon waktu dalam

penelusuran simple search

OPAC - Mozilla Firefox
Help

Fle Edt View History Bockmarks  Yahoo!  Tools

¥ Rt finerpustzbaanrel gnidinertalfcatalogfindey phptbeviarde=imu+hubumissar ch=Sezrch

o D
- -
SEARCH  ~ + )= w - - . #
- —
» Perpustabaan MRl Livary Autematio * Perpustakaan

D

BANK INDONESIA g
N !

A1 REELIAL K INDONESIA

Home  Library Information  'JemberArea  Showmap  HelponSearch  SENAYAN  Librarian LOGN

Web Online Public Access Catelog - Use the search optians to find documents quickly
Fourd 38 from your keywords g hukum
Query took 133594 second(s) o complete

1234 Nexd LastPage

age

Author(s) Fepubil Indanesia Presiden -
Record Dewmil

- Teori danHukum Konstitusi
p s Author(s) H Ciablan Thanb
: Record Demil

Unding:1

| Republik Indonesia Nomor 6
S I RecordD

94

aktu Simple search: 1, 33584 detik



Respon waktu dalam Pencarian spesifik
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¥) Perpustakaan
Fle Edt View Hgtory Bookmarks Yahoo! Tools Help

& Lhind faan b doy ohotitlemimuhuk ettt 4
@ » & L I I title=I i

£, Most Visited |_| Getting Started . Latest Headines

E P— i -0 w-fH-Q- e -

¥ Perpustakaan 11 Library Automatio v Perpustakaan g

BANK TNDONESIA

AR SER 1AL IS U B 1RO N ES LA

Home  Libmry Information  MemberArea  Showmap  HelponSearch  SENAYAN  Libraian LOGN

Web Oniine Public Access Catalog - Use the search optons to find documents quickly
Found 15 from your keywords:

| Tite - ifmu hukum

| Query took 0.49975 second(s) to complete

12 Next LastPane

I )

| ge
Indariesian ™) .
- Pengantar Imu Hukum Administrasi Negara
arch = Author(s) | WF Prins - R Kosim Adisapoetra -
— {Record Demil
[[Searen
s Imu kedokteran kehakiman dalam perspekfif peradilan dan aspek huk
ivanced Search -
Tite
Author(s)
” Pemantaatan Imu-Imu Sosial Bagi Pengembangan dmu Hukum
Subpctis)

e Author(s) Safipto Rahardp -

advanced search: 0

49975 detik




Lampiran 9

9.1 Fasilitas penelusuran simple search

?) Perpustakaa
Ele  Edit Sew Hgtory Bookmarks ool Help
| & Perpustakaan + Library Automati... - | & Perpustakaan

Mozilla Firafox EE)&)

(=] M Fondback -
- l? I ~ -y “>
2 N W
Incdorie s v = ;
‘ J | ML Detwl
Fetcann | -
Tik
Dl
nesia Petiode 1987 1992
Pengarag —
Subyeh
ISBNAZSH
= Pengarang ' DPR RI - UNDP -
‘ [Detail Rekod|
T fecie = |
A0 olete = Himpunan Undang-Undang Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Periode 2004-2009 Tahun Keempat "
Fencarian | = Pengarang  DPR RI-
[Datail Rekod! |
- Dewan Peiwakilan Rakyat Republik Indonesia Periode 2004.2009
= Pengatang  DPR Rl -
[Datail Rekod| (XML Getalll
~ WMalam Terakhit I
= Danaarana | aila < o . v

. dpr.goIdjportalfcat slogfindex pho7p =show_dstalleld=24595

9.2 Fasilitas penelusuran advanced search

Perpustakaan OPAC - Mozilla Firafox

B Lot dew mizory  Lookmes L
| S rerpustahaan L1 Libeary Automati S peustal sy vervabls | €3 Dimens: hukum perusahasn perseroan te +
=) a | N reedbac -
e ouani reved] B
e
1 akitan Rakyat Republil indonesia Patlode 1987-1902
Pt v la. Dowan P ahian Rakyat -
o ok
R

it DPIIE 2004 20
FO - LINDF

2001 2000 Taln

Keempal

oy Pt wakian Rakyat Repobii Indonesia Patlode 7001 2009
0w - DR R - |
XML Dol

Oopkai

"
Dl b

Halom Tetakhin.
Ponigw ang Lo S Chudort
[Data)l Hakod]

Pl ot Bl LAV L AL It s s oe bl of state Thabiveay ot Eansportation officials
Py e
Ay [

oD ©) Perpustakaan
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arpustakaan OPAC - Mozilla Firefox

Fle  Edit  View Hegtary  Bookmarks  [pols  Help

|Sporpustabasn 1 Ubrory Automabi,, | @ perpustabann | €S2 0mans hubum perusshann perssraente. .~ |
/.‘.:-. Q W Jfper st shaan dongo, . ,—_-‘ .0_'. 3 M Feedback *

Pencarian Spesifik

duchul
Paraang

Sully ek /Subjek

b Laoran i ol 4 011901 MUANDL 1M D81 ALK
B Pongarang DPR R URIDR
MO bl bt )
Cormim GMUMe v
e 1ok nl
BT X - AN on e arn Bewan Porwalilan Bakyat Beputii iindonesio Patiodo 20042009 Taliin Keaiiot

S K
okt ety al LI )

P ok ot ot P Sty D0 P
Frakes L% DI f
100 St Lt
L1 1ot 115108 4AT )

Penaarang BP0
Dutwil fehoa NML Balwl)

Lewenn Zetwahilon Pakvot Bepubiib ndopesio Petlode 2004 2000
Pengarang OPrerd

[Dwtail Rakod XML el

L LIATITR BT
; Pengaranag  Lalla S Chudar
Gutail Nabod ML Dbl

Pettoman deainase ilanLmons Atnes ican associntion of state bty and i ansoer tation efficiols

Pengaang  Sutarto
Dutnil Rakod KM
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Lampiran 10
Menu help

Y \{
Kendaraan Roda - Kaskus - The Lar: JUAL: Finger Mo. Y@ Thank you for dc

") perpustakaan; © ' hid

BANK INDONESIA

BANK SENTRAL REPUBLIK INDONESIA

LOGIN Pustakawan

Berandadepan  Info Perpustakaan  Daerah Khusus Anggota  PetaLokasi  Bantuan pencarian

| Help On Usage

m

Searching
There is 2 method available on searching fbrary catalog. The first one is SIMPLE SEARCH, which is the simplest method on searching catalog, you just

enter any keyword, ether & contained in document ttles, authors name or subjects. You can supply more than one keywords in Simple Search method
| and t will expanding your search results.

ADVANCED SEARCH, lets you define keywords in more specific fields. If you want your keywords only contained in ttie field then type your keyword in
———Title field and the system wil scope & search only on Title field, not in other fields. Location field lets you narroiing search resulis by specific location,
Indonesia B 50 only collection that exists in selected location get fetched by system.

Pencarian Sederhana

Pencanan




